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ABSTRAK

Anastasia Sri Suyati. 2004. Konsentrasi dan Gangguan Konsentrasi Pada
Anak Suat Belajar Matematika di Dalam Kelas. Program Studi Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah konsentrasi pada
anak pada saat mereka mengikuti pelajaran matematika di dalam kelas,
mengetahui seberapa tinggikah korelasi antara konsentrasi anak pada saat
mengikuti pelajaran matematika di dalam kelas dan prestasi belajar yang mereka
peroleh, dan mengetahui faktor luar dan dalam apa saja yang menyebabkan anak
susah berkonsentrasi saat belajar matematika di dalam kelas.

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah himpunan siswa kelas I
SMP Kanisius Wonosari. Kelas II.b adalah kelas penelitian, dan kelas II.c adalah
kelas uji coba.

Data didapatkan dari kuesioner, pengamatan, tes matematika, dan
wawancara. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data seberapa besar siswa —
siswa kelas II dapat berkonsentrasi saat belajar matematika di dalam kelas.
Pengamatan digunakan untuk mengetahui tindakan apa saja yang dilakukan siswa
saat belajar di dalam kelas. Tes matematika digunakan untuk mengetahui seberapa
besar prestasi siswa — siswa dalam bidang matematika. Wawancara digunakan
untuk mengetahui gangguan — gangguan konsentrasi saat belajar di dalam kelas.

Validitas kuesioner dan tes diukur dengan menggunakan rumus validitas
Kuisioner menggunakan rumus reliabilitas K — R 20, hasilnya 0,362. Tes
matematika menggunakan rumus reliabilitas Rumus Alpha, hasilnya 0,90. Hasil
pengamatan terhadap lima siswa mempunyat kesesuaian yang erat dengan isian
kuesioner vang dibuat oleh siswa yang bersangkutan, dalam arti siswa — siswa
yang menurut hasil pengamatan kurang berkonsentrasi terhadap pelajaran di
dalam kelas juga cenderung mempunyai skor isian kuesioner yang rendah. Dan
sebaliknya. Ada kesesuaian yang erat pula antara hasil pengamatan lima siswa
dengan tes matematika.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi para siswa kelas II.b

adalah sangat tinggi, tetapi hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa

merecka juga mempunyai masalah konsentrasi belajar, dilithat dari hasil

pengamatan. Mereka banyvak vang memiliki kegiatan lain — lain saat mengikuti
pelajaran matematika. Koefisien korelasi antara kuisioner dan tes matematika
adalah tinggi yaitu 0,70. Berarti semakin tinggi konsentrasi anak, prestasi anak

akan cenderung tinggi juga. Semakin rendah konsentrasi anak, akan rendah pula

tasi belajarnya. Faktor dart dalam yang menyebabkan anak susah

berko__sentra:i adalah faktor kesehatan, minat, in, dan kelelahan. Faktor

uar yang menyebabkan anak susah berkonsentrasi adalah faktor keluarga,

teman, metode gury, fasilitas pribadi, dan keadaan sekatar.
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ABSTRACT

Anastasia Sri Suyati. 2004. The Concentration of Students and the Factors that
Distract Students’ Concentration in the Mathematics Teaching and Learning
Process Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics and
Science Education, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata Dharma
University, Yogyakarta.

The aim of this research was to find out the degree of students’
concentration and the factors that distract students’ concentration in the
mathematics teaching and learning process.

The population for the research consisted of second year students in the
Kanisius Junior Secondary School, in Wonosari, Yogyakarta. The sample
consisted of students of Form II b at that school.

The data were collected using questionnaires, observations, a mathematics
test, and interviews. The instruments had been trialled in Form II ¢ in order to
ensure the reliability and validity of the instruments.

The resulits of the data analyses showed that the students had a high degree
of concentration in the process of mathematics teaching and learning. However,
there were still some factors that distracted their concentration, namely students’
health, students’ interest in learning mathematics, their readiness to learn, and
fatigue. Other factors that distracted concentration were family situations, factors
related to friends, the teaching method used by the teacher, personal factors, and
environmental tactors.

The coefficient of correlation between students’ degree of concentration
and their mathematics achievement was 0.70, which was moderately high.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia sebagai negara berkembang sangat mengharapkan
perkembangan yang lebih meningkat dengan pendidikan yang lebih maju. Tetapi
sampai sekarang dunia pendidikan di Indonesia tampaknya masih mengalami
banyak masalah. Misalnya, kesesuaian antara bahan pelajaran di sekolab dengan
dunia kerja dan adanya cukup banyak anak yang masih belum bisa mendapatkan
pemahaman dan penguasaan keterampilan yang memadai yang terkait dengan
materi pelajaran di sekolah. Salah satu pelajaran vang cenderung kurang dipahami
atau dikuasai secara memadai oleh para siswa adalah matematika. Padahal
pelajaran matematika diberikan disemua sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar
maupun di jenjang pendidikan menengah. Matematika yang diberikan dijenjang
persekolahan itu biasa disebut sebagai matematika sekolah.

Pemerintah sendiri sudah banyvak melakukan usaba vang  telah
dilaksanakan untuk mengatasi hal tersebut. Usaha — usaha yang dilakukan
diantaranya : pergantian kurikulum, perbaikan materi, perbaikan proses belajar —-
mengajar, diciptakan alat — alat peraga vang baru, tetapi semuanva belum
berfungsi secara maksimal, belum terlihat banyak peningkatan.

Banyak pelajar mengeluh bahwa dirinya kesulitan berkonsentrasi saat
belajar matematika. Mereka menjadi sangat susah dan khawatir dengan

prestasinya vang akan datang. Banvak orang mengatakan bahwa tanpa konsentrasi
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dalam belajar, prestasi dalam belajar akan terpengaruh. Sehingga mereka banyak
bertanya bagaimana cara mengatasi masalah konsentrasi tersebut.

Setiap siswa yang sedang menuntut ilmu harus melakukan konsentrasi
dalam belajar. Tanpa konsentrasi tak mungkin mereka berhasil menguasai
pelajarannya. Sehingga banyak siswa — siswa bernilal jelek dalam pelajarannya
tersebut. Terutama dalam hal pelajaran matematika, dimana isinya terlalu abstrak
dan susah untuk dimengerti apalagi tanpa adanya konsentrasi. Dalam mempelajari
matematika butuh banyak latihan. Matematika tanpa latihan adalah sia ~ sia.
Apabila dalam belajar tersebut ada kesalahan sedikit saja, dimungkinkan untuk
selanjutnya akan salah. Sehingga tanpa konsentrasi dan ketelitian, mempelajari
matematika tersebut harus dimulai dari awal lagi.

Dalam kenyataan ada siswa yang memiliki kemampuam konsentrasi yang
besar dan untuk waktu yang lama. Sebaliknya terdapat pula siswa yang sukar
memusatkan pikirannya terhadap suatu pelajaran, dan kalaupun bisa hanya untuk

waktu yang sangat singkat. Terutama pelajaran matematika.

B. Pembatasan Masalah

Untuk menghindar terlalu luasnya masalah maka dalam penelitian ini ada
pembatasan masalah. Ini dikarenakan masalah konsentrasi belajar itu sangatlah
kompleks dan luas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Konsentrasi belajar yang dibahas adalah konsentrasi belajar di saat

anak belajar matematika di dalam kelas. Jadi dibahas mengenai
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konsentrasi anak saat guru matematika menjelaskan materi matematika

di depan kelas.

9

Gangguan konsentrasi disini yang dibahas adalah selain faktor yang
disebabkan oleh faktor inteligensi. Lebih cenderung gangguan yang

berasal dari luar dan dapat dilihat dan dirasakan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka permasalahan yang

akan diteliti dirumuskan sbb :

1.

)

(98]

Bagaimanakah konsentrasi pada anak pada saat mereka 1nengikuti pelajaran
matematika di dalam kelas ?

Seberapa tinggikah korelasi antara konsentrasi anak pada saat mengikuti
pelajaran matematika di dalam kelas dan prestasi belajar yang mereka
peroleh?

Faktor dalam / internal apa sata yang menyebabkan anak susah berkonsentrasi
saat belajar matematika di dalam kelas ?

Faktor luar / eksternal apa saja yang menyebabkan anak susah berkonsentrasi

saat belajar matematika di dalam kelas ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan — tujuan yang berhubungan dengan

masalah —~ masalah vang dihadapi seperti dalam perumusan masalah. Tujuan
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tersebut untuk menyelesaikan masalah atau untuk memecahkan masalah yang

dihadapi tersebut. Tujuan yang hendak dicapai adalah :

1.

v

E

Mengetahui bagaimana konsentrasi para anak pada saat mereka mengikuti
pelajaran matematika di dalam kelas.

Mengetahui seberapa tinggikah korelasi antara konsentrasi anak pada saat
mengikuti pelajaran matematika di dalam kelas dan prestasi belajar yang
mereka peroleh pada saat itu di kelas.

Mengetahui faktor dalam / intemal apa saia yang menyebabkan anak susah
berkonsentrasi saat belajar matematika di dalam kelas.

Mengetahui faktor luar / eksternal apa saja vang menyvebabkan anak susah

berkonsentrasi saat belajar matematika di dalam kelas.

Manfaat Penelitian

Penelitian vang dilaksanakan ini diharapkan memberikan hasil yang

bermanfaat untuk :

—

(98]

Guru selaku orang yang bertanggungjawab terhadap para siswa saat belajar di
dalam kelas, lebih memperhatikan anak-anaknya dalam belajar sehingga
anaknya lebih berkonsentrasi.

Siswa - siswa lebih menyadari pentingnva konsentrasi dalam belajar sehingga
anak membiasakan diri untuk selalu berkonsentrasi atau menciptakan suasana
yang memungkinkan untuk berkonsentrasi belajar dengan lebih baik.

Siswa - siswa dapat menyikapi gangguan — gangguan vang ada sehingga

gangguan — gangguan itu dapat diminimalkan.
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BAB II

LLANDASAN TEORT

A. Hakekat Matematika.

Menurut Herman Hudoyo (1979 : 96) hakekat matematika berkenaan
dengan ide — ide , struktur vang hubungannya diatur secara logis. Matematika
dipandang sebagai struktur dari hubungan — hubungan, sehingga diperlukan
simbol — simbol untuk menyatakan hubungan itu. Simbol ini berguna untuk
penghematan intelektual. Sebab simbol — simbol itu dapat digunakan untuk
menyatakan ide secara efektif dan efisien. Agar simbol tersebut berarti maka ide
yang terkandung dalam simbol itu harus dipahami terlebih dahulu. Bila hal
tersebut tidak dipenuhi maka penggunaan simbol tersebut tidak akan mencapai
tujuan yang dikehendaki.

Setiap sistem matematika disusun dengan berpangkal pada unsur — unsur
yang tidak didefinisikan (konsep pangkal), unsur yang didefinisikan dan aksioma
atau postulat, kemudian disusun teorema atau dalil. Dalil akan berlaku secara
umum dan harus dibuktikan, Pembuktian yang digunakan adalah pembuktiaan

deduktif.

Menurut pendapat Winkel, proses belajar adalah suatu aktivitas psikis atau

mental vang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, vang

menghasilkan perbuatan — perbuatan dalam bentuk pengetahuan — pengetahuan,
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keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan
berbekas (Winkel, 1983 : 36).

Winkel menjelaskan bahwa perubahan itu mendapat sesuatu vang baru,
dari yang belum mampu kearah yang lebih mampu yang tampak dalam tindakan.
Mungkin juga perubahan dalam penyempurnaan hal — hal yang pemnah dipelajari
dalam waktu tertentu. Kemampuan ini digolongkan menjadi kemampuan kognitif
vang meliputi keterampilan pengetahuan dengan pemahaman; kemampuan
sensorik-psikomotorik yang meliputi keterampilan melakukan serangkalan gerak
— gerik dalam urutan tertentu dan kemampuan dinamis-afektif yang meliputi sikap
dan nilai, vang meresapi perilaku dan tindakan. Perubahan — perubahan dalam
bidang — bidang ttu merupakan suatu hasil belajar dan mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah laku.

Crow (1979) mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan individu
dalam kebiasaan, pengetahuan, dan sikap. Perubahan dar yang belum mampu
meniadi mampu dan yang belum bisa menjadi bisa. Dari taraf vang lebih rendah
ke taraf vang lebih tinggi.

Hasil belajar bersifat relatif dan konstan. Relatif artinya ada kemungkinan
bahwa suatu hasil belajar 1tu dihapus dan diganti dengan hasil belajar yvang baru.

Relajar merupakan kegiatan mental vang tidak dapat disaksikan dari luar,
dan apa yang sedang terjadi dalam dirnl seseorang siswa yang sedang belajar tidak
dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati siswa, tanpa siswa itu
melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan vang telah diperoleh melalui

belajar ( Winkel 1983 : 35). Maka untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan
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tes tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa itu. Tes itu dapat berupa tes lisan
atau tertulis. Seandainya siswa dapat menghasilkan hasil yang memuaskan
dibanding siswa yang lain maka siswa tersebut dapat dikatakan berhasil.

Winkel ( 1983 : 36) menyatakan bahwa belajar terjadi dalam interaksi
dengan lingkungan , namun ini tidak berarti bahwa berada di tengah — tengah
suatu lingkungan otomatis menjamin adanya suatu proses belajar. Seseorang harus
aktif sendirt, melibatkan dini dengan  segala pemikiran, . kemauan, dan
perasaannya. Misalnya, seseorang siswa dalam belajar matematika di dalam kelas
harus secara aktif melibatkan diri dengan segala perhatiannya terarah pada materi
vang sedang dipelajarinyva, dengan mendengarkan penielasan guru, berusaha
memahami konsep, prinsip dan berlatih soal. Dengan demikian harus ada interaksi

aktif antara siswa dengan lingkungan.

C. Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil usaha yang telah dicapai (Winkel,1986:102). Prestasi
belajar matematika adalah hasil yang telah diperoleh siswa dalam kegiatan belajar
matematika. Hasil belajar ini diharapkan dapat dirasakan oleh siswa sebagai suatu
perubahan, dari tidak mengetahui menjadi tahu tentang matematika. Meskipun
demikian, hasil belajar ini tidak dapat diketahui kecuali apabila dilakukan
pengukuran terhadap kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar

matematika.

Hasil belajar siswa tidak terbatas pada pengukuran pada aspek kognitif

saja, tetapi juga pada aspek afektif dan aspek psikomotorik, Walaupun demikian,
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pengukuran terhadap aspek afektif dan aspek psikomotorik sulit dilakukan. Hal ini
mengakibatkan pengukuran hasil belajar matematika siswa pada umumnya hanya
dilakukan pada aspek kognitif saja.

Menurut Suharsimin Arikunto (1991:23), untuk menentukan prestasi
belajar siswa dibuat alat evaluasi. Alat evaluasi vang digunakan ada 2 macam,
vaitu tes dan non tes. Yang tergolong non tes adalah skala bertingkat, kuesioner,
wawancara, pengamatan. Yang tergolong tes adalah tes sumatif, tes formatif, dan
tes diagnostik. Tes digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, bakat
vang dimiliki oleh siswa. Muchtar Bukhori dalam Suharsimi Arikunto (1991:29)
menyebutkan bahwa tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya hasil — hasil pelajaran tertentu pada seorang siswa atau

sekelompok siswa.

D. Konsentrasi
Menurut William Amstrong (dalam The Liang Gie, 1995:129) konsentrasi
tidak ada dan tidak dapat ada bilamana tidak terdapat minat yang memadai.
Menurut Lester dan Alice Crow (dalam The Liang Gie, 1995:129) minat
dalam belajar merupakan suatu pendorong yang menyertai siswa ke kelas dan

menemani siswa selama tugas studi, dengan demikian memungkinkan siswa

hidup manusia kalau ia ingin mencapai tujuan yang diharapkan. Minat dalam
pekerjaan dalam studi, atau dalam kegiatan — Kegiatan hiburan adalah perlu bagi

setiap orng untuk mencapi sukses.
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Minat melahirkan perhatian spontan dan perhatian spontan memungkinkan
terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama. Dengan demikian, minat
merupakan landasan bagi konsentrasi. Tbarat pembuatan sebuah bangunan, minat
merupakan dasar atau fondasi bagi bangunan konsentrasi yang harus diciptakan .
Fondasi itu akan semakin kokoh kalau minat semakin besar dengan terus —
menerus dikembangkan. Semakin kuat minat untuk belajar maka konsentrasi
belajarpun akan semakin besar.

Minat tidak hanya mempunyai arti penting sebagai landasan bagi
konsentrasi. Lebih dari itu, minat akan memperjelas kaitan diantara butir — butir
pokok soal dalam pikiran manusia dan memperkokoh ingatannya terhadap butir
— butir itu sebagai suatu keseluruhan vang sistematika, sehingga mudah
dikeluarkan dari ingatan.

Oleh karena minat merupakan suatu sikap batin dalam diri seseorang.
Maka tumbuhnya minat itu bermuara pada berbagai dorongan batin (motivasi).
Berbagai motif harus digerakkan sehingga dapat menjadi sebuah motivasi vang
kuat untuk mencapai sesuatu. Seseorang dapat menciptakan sendiri berbagai
dorongan batin sudah berada pada jalur vang tepat untuk mengembangkan minat
studinya.

Menurut G.G. Neill Wright(dalam The Liang Gie,1995:138), konsentrasi
menunjukkan keterserapan seseorang dalam kegiatan yang sedang dilakukan
sampai titik dimana orang tersebut tidak lagi memperhatikan hal - hal lainnva.

Jadi kalau seseorang berkonsentrasi, dia tidak mendengar dan tidak melihat
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sesuatu vang ada disekitarnya yang tidak berhubungan dengan apa vang sedang
dipelajari atau dilakukan.

Menurut The Liang Gie ( 1995:34 ), konsentrasi adalah pemusatan pikiran
terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan. Dalam belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu
mata pelajaran dengan mengesampingkan semua hal lainnva yang tidak
berhubﬁngan dengan mata pelajaran tersebut.

Konsentrasi adalah suatu kebiasaan, dan kebiasaan — kebiasaan
disempurnakan oleh praktek. Kita harus tekun dalam berusaha melakukan
konsentrasi sampai kita berhasil (The Liang Gie, 1995:138).

Menurut M.Buchori (1978 : 123), dua aspek dari soal perhatian adalah
soal luas serta durasi (waktu-berlangsung) dari perhatian tersebut. Luas perhatian
berhubungan dengan pertanvaan berapakah banvaknya hal — hal vang dapat
ditangkap dalam satu kali pemusatan perhatian. Eksperimen — eksperimen yang
mempergunakan kata — kata serta satuan — satuan angka sebagai obyek perhatian
memperlihatkan, bahwa seseorang hanya dapat memperhatiakan kira — kira enam
obyek dalam satu saat, itupun kalau obvek — obvek itu hampir serupa atau
homogen. Jika dipergunakan obyek heterogen, biasanya perhatian (konsentrasi)
cenderung terpecah. Jika pada satu saat kelihatan banyak obvek vang
diperhatikan, barangkali perhatian itu dengan cepat melompat dari satu obyek ke
obyek yang lain.

Alasan terbentuknya konsentrasi itu yang memudahkan studi selanjutnya

dikemukakan oleh Thomas Staton (dalam The Liang Gie, 1995 : 139)
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“ kebiasaan dapat membantu studi. Kalau anda membentuk kebiasaan pergi ke
suatu tempat tertentu pada suatu waktu tertentu, anda akan mengalami bahwa hal
itu membuat lebih mudah bagi anda untuk melakukan konsentrasi. Anda
kehilangan waktu yang lebih sedikit dalam penghangatan pada mata pelajaran
anda kerena anda akan secara tak sadar akan memperoleh kerangka pikiran yang
tepat untuk studi. Bilamana melakukan hal in1 menjadi suatu kebiasaan, anda telah
membuat banyak kemajuan vang berharga, karena selanjutnya menjadi lebih
mudah untuk membuat diri anda menjalani proses rutin studi anda. Dengan kata
lain, pergi ke suatu tempat yang terbiasa pada suatu waktu yang tepat untuk studi
tidak hanva memungkinkan anda memulai studi secara lebith mudah dan
melakukan studi secara lebih efektif, melainkan menggantikan kebjasaan studi

bagi daya kemauan yang memaksa anda melakukan studi”.

E. Gangguan Konsentrasi.

Dalam buku psikologi belajar oleh Abu Ahmadi dan Wododo Supriyanto
(1991:74) dibicarakan hubungan antara gangguan belajar dengan aktifitas belajar
untuk setiap individu. Dijelaskan bahwa aktifitas belajar tersebut tidak selamanya
berlangsung secara wajar. Kadang — kadang siswa belaiar secara lancar, kadang —
kadang tidak lancar. Kadang — kadang siswa dapat menangkap apa vang dipelajani
dengan cepat, kadang — kadang terlalu sulit menangkap pelajaran yang
dipelajarinya. Terkadang siswa memiliki semangat yang tinggi selama mengikuti
pelajaran, tetapi kadang — kadang siswa sulit berkonsentrasi pada waktu mengikuti

pelajaran, Dan juga dikatakan bahwa kesulitan belajar tidak selalu disebabkan
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karena faktor inteligensi vang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh
faktor - faktor non-intelegensi. Dengan demikian IQ tinggi belum tentu menjamin
keberhasilan belajar.

Sehingga Abu Ahmadi dan Wododo Supriyanto (1991: 75) merumuskan
kesulitan belajar siswa sebagai suatu keadaan di mana anak didik atau siswa tidak
dapat belajar sebagai mana mestinya.

Persoalan menciptakan konsentrasi tidaklah sederhana dengan hanya
duduk di tempat yang terbiasa pada waktu tertentu, karena ada banyak sekali
gangguan perhatian yang berusaha membuyarkan konsentrasi siswa. Menurut The
Liang Gie (1995:140), gangguan perhatian atau ganguan konsentrasi adalah
segenap faktor yang mengalihkan perhatian seseorang dari pada yang sedang
dilakukannya dengan penuh perhatian. Konsentrasi tidak dapat tercipta dan
bertahan terus secara mudah karena mempunyai musuh berupa distraksi yang
selalu berusaha menggangunya.

Pada pokoknya, gangguan perhatian dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu gangguan perhatian luar (external distraction) dan gangguan perhatian dalam
(internal distraction). Gangguan perhatian luar meliputi semua hal di luar diri
seseorang vang memecahkan perhatiannya dalam mengerjakan sesuatu. Gangguan
perhatian dalam adalah segenap pikiran, emosi, dan persoalan dalam did

seseorang yang mengaduk perhatiannya sehingga tidak dapat dipusatkan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang sumber datanya berasal dari situasi yang wajar
atau natural. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi wajar,
sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja. Hipotesis tidak
dirumuskan pada awal penelitian, karena tidak ada maksud untuk menguji
kebenaran. Hipotesis lahir sewaktu penelitian dilakukan, yang berupa petunjuk
dalam penafsiran data yang sifatnya sementara dan dapat berubah. Hasil penelitian
tidak dapat diramalkan atau dipastikan sebelumnya. Mungkin banyak hal — hal
baru yang terungkap yang tidak diduga sebelumnya. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian vang menghasilkan data yang bersifat kuantitatif. Data vang bersifat
kuantitatif tersebut dalam penelitian ini digunakan untuk mencari korelasi antara

hasil kuesioner dengan data hasil tes prestasi belajar matematika.

B. Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi vang digunakan untuk penelitian ini adalah para siswa kelas 1T.b
SMP Kanisius Wonosarl. Untuk pengambilan data pengamatan digunakan 5

siswa kelas IIb yang diambil secara acak. Pengambilan kelima siswa tersebut

dilakukan karena keterbatasan jumlah pengamat vang melakukan pengamatan dan

setiap pengamat cuma dapat melakukan pengamatan pada 5 siswa saja.
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C. Desain Penelitian
Perencanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Persiapan.
Persiapan ini dilakukan dengan jalan observasi di SMP Kanisius
Wonosari. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sekolah.
Keadaan kelas yang menjadi obyek penelitian, khususnya bagaimana sikap —
sikap siswa saat menerima pelajaran matematika dari guru di dalam kelas.
Anak yang memiliki gangguan konsentrasi saat belajar matematika di dalam
kelas tersebut mempunyai ciri — ciri yang dapat dijelaskan di bawah ini :

a. Dalam buku yang berjudul “ Ilmu Jiwa” oleh Prof. A. Gazali M. A cs,
disitu disinggung masalah tentang konsentrasi belajar. Dalam buku itu
disebutkan apabila seorang siswa kurang dapat berkonsentrasi, siswa
tersebut akan kesusahan membedakan mana yang salah dan mana yang

benar. Seharusnya benar tapi karena anak kurang konsentrasi malah

| dibuat salah, begitu juga sebaliknya. Dalam kelaspun siswa akan
kesulitan menerima pelajaran tanpa adanya konsentrasi. Siswa akan
menjawab salah pertanyaan atau soal yang diberikan guru, yang
sebenarnya siswa dapat menjawab benar apabila berkonsentrasi.
Jawaban soal itu mudah ( sudah ada), atau cara mengeriakannya sudah
dijelaskan oleh guru di depan kelas. Tetapi anak yang kurang
berkonsentrasi pada saat mendengarkan penjelasan guru akan
mengalami kesulitan untuk meniawab benar. Lebih — lebih apabila

pertanyaan tersebut diberikan secara mendadak atau guru menunjuk
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anak secara acak ditengah — tengah saat guru sedang menjelaskan.
Anak akan gugup dan bingung sendiri.

Anak vang punya minat belajar matematika rendah. Seperti telah
dibahas bahwa minat belajar rendah akan mengakibatkan konsentrasi
belajar terganggu atau konsentrasi vang rendah pula.

Buku vang berjudul “ Adjaran Fungst Umum” oleh J. Linschoten.
Dalan buku itu terdapat isi yang menyebutkan bahwa melamun
merupakan suatu keadaan yang ditimbulkan karena anak susah
konsentrasi. Anak vang suka melamun biasanya, sering berkonsentrasi
dengan pikirannya sendiri. Anak asik dengan khayalannva sendiri dan
tidak berkonsentrasi dengan pelajaran matematika di kelas vang
sedang diampu oleh seorang guru kelas.

Dalam buku Gazali juga disebutkan bahwa, “Seorang anak yang di
kelas sukar memusatkan perhatian, biasanya i1alah anak vang manja.
Anak manja jalah anak vang tidak biasa memecahkan kesulitan —
kesulitannya sendiri. Segala sesuatu dilakukan oleh ibunya, ia sendir

tidak pernah berusaha apa —apa”.

Penelitian,

Penelitian di sini merupakan tindakan peneliti untuk dapat mengumpulkan

data — data vang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini.

alam rencana penelitian ini; pertama - tama peneliti masuk kelas mengamati
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siswa — siswa yang sedang belajar matematika di dalam kelas. Pengamatan ini
bertujuan untuk membuat kuesioner kecil, dimana isi dari kuesioner tersebut
adalah apa — apa yang telah diberikan oleh guru saat mengajar matematika.
Kuesioner kecil ini diberikan sehabis siswa belajar di dalam kelas. Kuesioner
ini cuma mengungkap apakah siswa saat diajar guru berkonsentrasi untuk
belajar matematika. Kuesioner tersebut diberikan bersamaan dengan
pengamatan dengan 5 orang anak yang dipilih secara acak. Ini berguna untuk
membandingkan bahwa pengamatan itu selaras dengan hasil yang didapatkan
dari hasil kuesioner. Kemudian baru dilanjutkan dengan wawancara yang
mengarah pada apa saja yang mengganggu konsentrasi belajar siswa saat

belajar matematika di dalam kelas.

D. Alat ( Instrumen ) Pengumpul Data
1. Pengamatan
Disini peneliti masuk kelas untuk mengamati gerak — gerik siswa
sebagai obyek penelitian. Pengamatan in1 dilakukan saat peneliti mengajar

matematika. Segala gerak siswa sebagai obyek penelitian dicatat setiap

lima menitnya.

o

Penyebaran kuesioner kecil.

Kuesioner ini dilakukan setelah anak — anak yang diteliti mengikuti
pelajaran matematika di dalam kelas. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengecek apakah anak tadi mengikuti pelajaran dengan penuh

konsentrasi. Pertanyaan — pertanyaan dari kuesioner ini tidak terlalu masuk
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dalam isi pelajaran. Tetapi, cuma mengulang apa yang sudah diberikan
guru saat pelajaran berlangsung. Pertanyaan ini sederhana dan tidak
lmenuntut kecerdasan vang tinggi dan ingatan yang tinggi. Cara pemberian
skor pada kuesioner adalah 1 dan 0. Skor 1 untuk jawaban benar dan skor
0 untuk jawaban salah. Jumlah soal dalam kuesioner ada 10. Jadi kalau
benar semua mendapat skor 10.
Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar matematika diberikan untuk mengetahui sampai
dimana siswa — siswa dapat memahami apa yang mereka pelajari. Tes ini
pada sub pokok bahasan “Sistem persamaan Linear Dengan Dua peubah
dengan Metode Subtitusi”. Soal tes ada 10 butir soal uraian. Cara
pemberian skor :
2x+ty=5; x-y=1
x-y=1

x=1+y ; 2x+v=35 oo Skor 2
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Xx=2 skor 9

Jadi Himpunan Penyelesaiannya { (2,1) } ... skor 10

Untuk setiap soal skor tertinggi adalah 10. Misalnya ada siswa
vang sudah mencoba mengerjakan tetapi salah total, diberi skor 1. Tetapi
apabila tidak dicoba sama sekali diberi skor 0.

4. Wawancara

Wawancara ini  dilakukan di luar kelas tetapi tidak seperti
wawancara resmi, hanya seperti ngobrol - ngobrol saja. Sehingga tidak
memmbulkan kesan takut pada siswa yang menjadi obyek penelitian.
Siswa tersebut dapat bercerita dengan bebas tanpa ada beban atau sungkan

pada diri peneliti.

F. Keabsahan Data.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, vaitu :
1. Validitas.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunvai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang mau diukur.

Validitas disini digunakan untuk mengukur validitas soal — soal

kuesioner dan tes hasil belajar.
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Rumus yang digunakan :

) ¥ %) s

WE X -(ExfEr ()]
Keterangan :
vy = koefisien korelasi skor item dengan skor total
X = skor item
Y = skor total
N = jumlah subyek (A. Suharsimi Arikunto, 1996 : 138)

2. Reliabilitas.
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercava untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data.

a). Rumus reliabilitas yang digunakan dalam kuesioner kecil adalah

Rumus K ~ R 20, vaitu :

(kT2
i =
= 7
Keterangan :
ry = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.

|14 = varians total.
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p = proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir
( proporsi subyek yang mendapat skor 1 ).
_ banyaknya _subyek _yang skor 1
N
q = proporsi subyek vang mendapat skor0 (gq=1-p)

(A. Suharsimi Arikunto, 1996 : 154)

b) Reliabilitas untuk hasil tes matematika digunakan Rumus Alpha,

yaitu -

Dengan keterangan :

i = reliabitilas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
2 - . .

Za,, = jumlah varians butir soal

o, = varians total (A. Suharsim: Arikunto, 1996 : 164)

G. Pengolahan data
ibila anak mempunyai minat yang besar dalam belajar matematika
maka konsentrasi juga akan kuat dan sulit untuk terjadi adanya suatu gangguan.

Untuk memperkuat analisis data digunakan skor kuesioner dan skor tes

yang mempunyaj skala :
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Skor (persen) | Kualifikasi ]
<=20 Sangat rendah
21-40 Rendah
41 - 60 Cukup
61 - 80 Tinggi
81 - 100 Sangat tinggi

Siswa yang sedang mengikuti proses belajar mengajar dikatakan
berkonsentrasi, apabila siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan —
pertanyaan guru dengan benar. Anak yang kurang berkonsentrasi atau
terganggu konsentrasinva akan menjawab pertanyaan dengan kurang
memuaskan bahkan tidak dapat menjawab.

Pengolahan data pengamatan ini dimaksudkan untuk mencari interprestasi
mana — mana saja hal — hal yang mengganggu siswa dalam berkonsentrasi saat
belajar di dalam kelas. Hasil dari pengolahan data ini untuk menjawab
masalah — masalah yang ada dalam rumusan masalah.

Korelasi yang digunakan adalah korelasi yang menggunakan rumus:

NExr-CIs)

g, = =
X1 i >
ST v (ST v R STv? (ST P
YW 2 AT QXN YT YT
Keterangan :
vy = korelasi antara skor kuesioner dengan skor tes
X = skor kuesioner
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Y = skor tes
N = jumlah subyek

Skala yang digunakan dalam korelasi antara skor kuesioner dengan skor

hasil tes adalah

0,80 <= rxy <=1,00 sangat tinggi
0,60 <=rxy <=0,79 tinggi
0,40 <= rxy <=0,59 cukup tinggi
0,20 <= rxy <=0,39 rendah

rxy <=0,19 sangat rendah

( Suharsini Arikunto (1999;75) )
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN, PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
DATA UNTUK DATA HASIL UJI COBA, DAN PENYAJIAN DATA

SERTA ANALISIS DATA UNTUK DATA PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Selama Bulan Januari — Maret 2004, peneliti mengadakan penelitian di
Sekolah. Tempat penelitian tersebut adalah Sekolah Menengah Pertama Kanisius
Wonosari, khususnya untuk kelas I1.b dan Il.c. Kelas Il.c adalah kelas yang
digunakan peneliti sebagai kelas uji coba. Sedangkan kelas IL.b digunakan sebagai

kelas penelitian. Pelaksanaan penelitian ada 3 tahap, vaitu :

Februari 2004. Peneliti mengamati jalannya Proses Belajar Mengajar (PBM)
vang dilaksanakan di kelas [1.b dan kelas IT.c. Metode pengajaran guru biasa,
dengan sedikit menjelaskan, mengajukan pertanyaan — pertanyvaan, contoh,
guru. Observasi yang dilakukan ini menghasilkan dua bagian yang dianggap
oleh peneliti mengganggu jalannya PBM, vaitu :

a. Kedudukan Gedung

Gedung SMP Kanisius Wonosari terbagi menjadi dua unit. Unit

pertama, digunakan untuk ruang kelasl.a. I.b, I.c, [l.a, [I.b, Il.c, kantor

19
'J
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kepala sekolah, dan ruang TU. Unit kedua, digunakan untuk ruang kelas
[Il.a, IILb, IIl.c, dan ruang guru. Yang menjadi masalah adalah posisi
gedung tersebut. Kedua gedung tersebut dipisahkan oleh sebuah jalan.
Dimana jalan tersebut digunakan untuk keluar masuk dari sekolah —
sekolah yang berada di belakang SMP Kanisius Wonosari. Sekolah —
sekolah itu adalah TK Kanisius Wonosari, SD Kanisius Wonosari, dan
SMU Dominikus Wonosari. Jalan akan tampak ramai sekali saat TK
Kanisius dan SD Kanisius bubaran. Padahal pada saat itu di SMP
Kanisius Wonosari sedang berlangsung PBM. Tidak jarang juga sepeda
motor dan becak yang melalui jalan itu untuk menjemput murid TK
maupun SD.

SMP Kanisius juga berdekatan dengan Gereja dan Susteran. Dimana
keduanya menjadi satu kompleks dengan SMP Kanisius. Sehingga pada
saat tertentu tempat — tempat tersebut juga ramai dengan orang — orang.

Pendirian kantin juga kurang strategis. Kantin berada di depan kelas
ILb. Saat ada jam kosong di kelas lain, di depan kelas IT.b banyak siswa —
siswa yang mondar — mandir. Kantin tersebut berdampingan dengan
ruang UKS ( Usaha Kesehatan Siswa ).

a. Penempatan Jendela Kelas
Di kelas ILb dan Il.c terdapat dua jendela besar. Jendela tersebut

terlalu rendah dalam pemasangannya. Pada saat peneliti observasi,
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beberapa anak tertarik untuk melihat suasana luar melalui jendela.

2. Tahap Uji Coba

a. Uji Coba Kuesioner

Uji coba kuesioner dan tes dilakukan di kelas II.c. Pelaksanaan uji
coba kuesioner adalah hari Kamis tanggal 19 Februari 2004 jam
pertama dan kedua. Pada hari itu, peneliti dibantu oleh 4 orang teman
yang bertugas mengamati 5 siswa vang dipilih secara acak. Keempat
pengamat adalah teman — teman peneliti yang sudah pernah mengeiola
kelas dan merasakan bagaimana mengajar di depan kelas. Mereka sudah
pernah melaksanakan PPL [I yang diselenggarakan oleh Program Studi
Pendidikan Matematika.

Peneliti sebagai pengajar di kelas. Peneliti berusaha merealisasikan
RP ( Rencana Pembelajaran ) yang sudah peneliti siapkan sebelumnya.
Pengamat mempunyai tugas untuk mengamati dan menuliskan hasil
pengamatan ke dalam lembar pengamatan. Setiap lima menit tindakan
siswa vang diamati dituliskan dalam lembar pengamatan. Setiap
pengamat mengamati 5 siswa yang sama. Satu siswa vang diamati satu
lembar pengamatan.

Rencana Pembelajaran yang sudah disiapkan oleh peneliti pada
pokok bahasan “ Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Dengan Dua

Peubah”, Khususnya, pada sub pokok bahasan * Sistem persamaan
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Linear Dengan Dua Peubah dengan Metode Subtitusi. RP berisi :
Pendahuluan, Pengembangan, Kuesioner 1, Penerapan, Kuesioner 2,
dan Penutup. Waktu yang dipergunakan adalah 2 x 45° atau dua jam
pelajaran.

Kuesioner  diberikan 2 kali. Dimaksudkan untuk mengecek
konsentrasi anak saat mengikuti pelajaran matematika di kelas.
Kuesioner ini memerlukan waktu masing — masing 5 menit. [si dari
kuesioner adalah pertanyaan — pertanyaan ringan yang dirasa peneliti
dapat mengungkap apakah siswa — siswa tersebut berkonsentrasi atau
tidak. Masing — masing kuesioner ada 5 pertanyaan. Kelima soal
tersebut dalam mengerjakannya tidak membutuhkan kepandaian vang
tinggi. Pelaksanaan RP kurang sempurna. Saat kuesioner yang kedua
agak sedikit tergesa. [tu dikarenakan pada saat masuk kelas sudah
terlambat dan ditambah ada penjelasan tentang penelitian dari guru.

Proses pengamatan cukup berat. Setiap pengamat harus mengamati
5 siswa pada setiap 5 menitnya dan harus menuliskan hasil dalam
lembar pengamatan. Lembar pengamatan terdiri dari 4 kolom : lima
menit ke-, tindakan guru, tindakan siswa yang diamati, dan keadaan

kelas.

Uji coba tes dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21 Februari
2004 jam ke-1 dan ke-2. Tes disusun oleh peneliti sebanyak 10 soal

uraian, Kesepuluh soal sudah dikonsultasikan dengan guru matematika
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dan juga dosen pembimbing. Soal itu diambil dari buku paket yang
dipilih secara acak. Soal — soal itu harus dikerjakan dengan
menggunakan metode subtitusi. Saat tes berlangsung, peneliti sendiri
yang mengawasi tes. Suasana kelas cukup tenang. Siswa- siswa saat itu
kurang siap diadakan tes. Padahal peneliti sudah memberi tahu jika
akan diadakan tes. Siswa — siswa memberi komentar bahwa soal tes
yang diberikan terlalu banyak sehingga ada beberapa anak, vang lembar
jawabnya kosong pada beberapa soal. Tetapi peneliti berpendapat
bahwa hal itu disebabkan siswa yang kurang siap saja dan anak vang

malas mengerjakan.

Tahap Penelitian
a. Kuesioner

Pada tahap penelitian ini, segala kegiatan peneliti hampir sama
dengan kegiatan saat uil coba. Pada hari Sabtu tanggal 21 Februari
2004 jam ke-4 dan ke-5 penelitian in1 dilaksanakan. Karena susah
mencari waktu vang cocok untuk mengadakan penelitian, maka
penelitian dan uji coba tes dilaksanakan pada hari vang sama. Penelitian
ini menggunakan kelas IL.b. Penelitian kali ini, juga dibantu oleh 4
orang pengamat. Semua pengamat — pengamat adalah sama pada saat
uji coba. Pengamat lebih siap dalam melakukan pengamatan pada
waktu ini. Untuk mengurangi beban penulisan hasil pengamatan, maka

diputuskan untuk menuliskan hasil pengamatan pada kolom tindakan
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siswa yang diamati pada semua lembar pengamatan. Sedangkan untuk
kolom yang lain cukup satu lembar pengamatan saja yang ditulis saat
itu. Pada kolom yang lain bisa diselesaikan pada lain waktu dengan
mencontoh lembar pengamatan yang sudah terisi. Posisi pengamat
menyebar, agar hasil pengamatan lebih sempurna.

Siswa yang diamati ada 5, vang dipilih secara acak. Siswa — siswa
itu dinamakan siswa obyek pengamatan.

RP yang digunakan dalam penelitian juga sama dengan RP yang
digunakan saat uji coba. Peneliti juga merasa lebih mantap dalam
memberikan materi karena rasa tegang sudah agak berkurang. Sehingga
dalam pengontrolan waktupun sudah cukup. Tidak ada waktu vang
tersisa dan tidak kurang waktu. Tetapi ada sedikit perubahan dalam
kuesioner kedua, soal nomor tiga. Pada uji coba, soal itu kurang valid.
b. Tes Soal

Tes soal untuk kelas IT.b dilakukan pada hari Kamis tanggal 26
Februari 2004 jam ke-1 dan ke-2. Soal tes juga ada yang tidak valid
yaitu soal nomor 3 schingga ada perubahan, perubahan tanda dari
negatif ke positif . Pengawasan tes juga peneliti sendiri. Suasana kelas
cukup tenang.

c. Wawancara
Wawancara dilakukan 3 kali vaitu hari Jumat tanggal 27 Februari

2004, Sabtu tanggal 28 Februari 2004, dan Senin tanggal 1 Maret 2004.

Wawancara ini dilakukan saat jam istirahat pertama, karena takut
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mengganggu PBM. Hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa
pertanyaan yang peneliti diajukan, jawabannya hampir sama. Beberapa
pertanyaan yang peneliti ajukan dalam wawancara:
1). Nama siswa yang menjadi objek wawancara
2). Bagaimana pandangan siswa terhadap matematika, tingkat
kesukaan, dan minat pada matematika?
3). Suasana kelas yang seperti apa yang siswa inginkan pada saat
belajar matematika di dalam kelas?
4). Gangguan yang sering dialami siswa saat belajar matematika di
dalam kelas:
a). Faktor kesehatan
b). Faktor metode pengajaran guru
c). Faktor kesiapan siswa
d). Faktor kelelahan, khususnya sehabis olah raga
e). Faktor keluarga (suasana dan anggota keluarga)
f). Faktor sekolah (suasana sekolah, warga sekolah dan
fasilitas sekolah)
2). Hubungan antara siswa dengan guru matematika
Wawancara dengan guru dilakukan pada hari Senin tanggal 1 Maret
2004. Pada saat guru tidak mengajar di kelas. Wawancara ini dilakukan

di ruang guru.
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B. Penyajian Data dan Analisis Data untuk Data Uji Coba
1. Penyajian Data untuk Data Uji Coba

a. Data Kuesioner

Jenis Ukuran Statistik Hasil |
Jumiah siswa 31
Skor tertinggi 10
Skor terendah 6
Rata — rata 8,968
Simpangan baku 1,04
}

Skor tertinggi yang mungkin dicapai : 10

Skor terendah yang mungkin dicapat : 0

b. Data Tes
Jenis Ukuran Statistik Hasil ﬁ.
|
Jumlah siswa 31 |
Skor tertinggi 100 :u
Skor terendah 16 f
Rata — rata 47,581 ﬁ
Simpangan baku 4,94 |

Skor tertinggi vang mungkin dicapai : 100

Skor terendah yang mungkin dicapati : 0
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c¢. Data Hasil Pengamatan

57 Tindakan Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Keadaan Kelas
ke- Guru
| Menjelaskan tujuan | Menyimak Mendengarkan | Memperhati- | Kurang Mendengarkan | Cukup aktif
pembelajaran, sedikit | apa yang | sambil  sibuk | kan guru | memperhatik- | penjelasan
mengulang metode grafik dikatakan mengeluarkan | yang sedang | an penjelasan | guru
gury alat tulis berbicara di | guru
depan kelas
2 Menjelaskan metode | Memperhati- | Tenang, diam, | Memperhati- | Kurang Berbicara Diskusi hidup
subtitusi kan dengan | dan kan menyimak dengan teman
tenang  dan | mendengarkan | penjelasan penjelasan sebelah
menulis  di guru guru
buku
3 Memberikan  contoh  soal | Menyimak Melihal contoh | Malas ~ | Diam, Berbicara Agak ramat
dan  menuliskan di papan | buku dan | soal malasan dan | menyimak sendirt
tulis aktuf berbicara buku, dan
menjawab dengan teman | memperhati-
pertanyaan kan contoh di
guru depan
4 Menjelaskan contoh 6 dan 7 | Memperhati- | Berbicara Mempermain | Mengajak Menjawab Aktif
kan dengan | dengan teman | kan alat tulis | berbicara beberapa
seksama teman sebelah | pertanyaan
5 Memberikan latihan soal Mengerjakan | Memperhati- Diam, lalu | Melamun Berbicara Aktif
di dalam | kan guru mengerjakan sendiri menjawab
buku pertanyaan

31
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6 Kuesioner 1 Mengerjakan Mengerjakan | mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Tenang 7
kuesioner sambil ngobrol |
7 TLatihan soal dari buku Mengerjakan | Mengerjakan | Tidak Malas Mengerjakan | Tenang
dengan dengan malas - | langsung mengerjakan latihan soal
diskusi malasan mengerjakan | dan mencontoh
| jawaban teman
8 | Melihat — lihat pekerjaan | Mengertjakan, | Sibuk bertanya | Bingung tapi | Kesulitan dan | Bekerja Berdiskusi
siswa sambil bertanya atau | bertanya ke | ke guru, | malu mencari sendiri, diam
memberi penjelasan guru teman,  baru | bertanya jawaban ke
mengerjakan teman
9 Membabhas latihan soal Mencocokan | Mencocokan Berhenti Kurang Memperhati- Agak gaduh
jawabannya | dan diskusi | mengerjakan ! memperhati- kan  sebentar
dengan teman kan lalu
mengerjakan :
lagi
10 | Kuesioner 2 Mengerjakan | Malas - | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Tenang
malasan
1T | Memberi kesimpulan Menyimak Diam Meundengar- | Mendengarkan | Mendengarkan | Ramai
penjelasan kan sambil sesekali
guru berbicara

dengan teman

32
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W

2. Analisis Data untuk Data Uji Coba
a. Data Kuesioner
Rumus yang digunakan untuk mencan Validitas :

R 3 )39V %)
e -C vy -y

Hasil analisisnya :

No rxy Kevalidan No rxy Kevalidan
Soal Soal
1 0,52 Valid 6 0,73 Valid
2 0,46 Valid 7 0,52 Valid
3 0,46 Valid 8 0 Tidak Valid
4 0,67 Vaiid 9 0,52 Vaiid
5 0,83 Valid 10 D

Rumus yang digunakan K-R 20, vaitu :

(K V-2 pg)

(V) S

T = 0.362

Setelah dikonsultasikan dengan ryse,y = 0,355 dimana N = 31,
berarti r;; lebih besar maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner

tersebut reliabel,

(Tlihat : Lamp.analisis data hasil kuesioner kelas I1.c)
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b. Analisis Data Tes
Hasilnya adalah :
No rxy Kevalidan No rxy Kevalidan
Soal Soal
1 0,81 Valid 6 0,64 Valid
2 0,85 Valid 7 0,82 Valid
3 0,34 Tidak Valid 8 0,75 Valid
4 0,81 Valiid 9 0,82 Valid
5 0,77 Valid 10 0,84 Valid

Uji reliabilitas menggunakan Rumus Alpha, yaitu :

2

27

Setelah dikonsultasikan dengan ryse = 0,355 dimana N =31,

7

4
k+]J

T 20,9

11

berarti ry; lebih besar maka dapat disimpulkan bahwa tes tersebut

reliabel. (lihat : Lamp. Analisis Data Tes Kelas I1.c)

¢. Analisis Data Hasil Pengamatan
Hasil pengamatan dapat dipercaya dan valid. Kesimpulan tersebut
diperoleh dari hasil pengamatan keempat pengamat yang memiliki
banyak kesamaan untuk tiap — tiap anak vang diamati dalam waktu 2 jam

pelajaran untuk setiap lima menitnya.

(Lihat : Lamp. Rekapan Hasil Kemiripan Data Pengamatan)
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Dari hasil analisis data uji coba dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kuesioner yang diujicobakan tetap dipakai dalam penelitian dengan
sedikit perubahan. Perubahannya terletak pada soal kuesioner nomor 8
(kuesioner kedua nomor 3 ) yang tidak valid. Peneliti mengubah sedikit
dari pilihan jawaban soal kuesioner tersebut. Tetapi untuk soal nomor
10 tidak dilakukan perubahan karena hasilnya tidak terdefinisi.
perubahan. Perubahan terletak pada nomor 3 vyang tidak wvalid.
Penelitian mengubah tanda dari tanda negatif ke tanda positif.

(untuk no. 1 dan 2 lihat : Per‘bandinganﬁya dalam lamp.2 dan lamp.3)

4. Lembar pengamatan tetap digunakan tanpa adanya perubahan. Tetap
secara teknik pengisian ada sedikit perubahan. Pengamat sedikit
kerepotan untuk mengisi kolom — kolom dalam lembar pengamatan
Untuk mengurangi beban penulisan hasil pengamatan, maka peneliti
memberi saran pada pengamat untuk menulis hasil pengamatan di
kolom tindakan siswa yang diamati pada semua lembar pengamatan.
Sedangkan untuk kolom yang lainnya, cukup diist pada satu lembar

saja karena 1sinya sama.
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C. Penyajian Data serta Analisis Data untuk Data Penelitian
1. Penyajian Data untuk Data penelitian

a. Data Kuesioner

Jenis Ukuran Statistik Hasil
Jumiah siswa 32
Skor tertinggi 10
Skor terendah 5

Rata — rata 8,906
Simpangan baku 1,15

Skor tertinggi yang mungkin dicapai : 10

Skor terendah yang mungkin dicapai : 0

b. Data Tes Matematika

Jenis Ukuran Statistik Hasil
Jumiah siswa 30
Skor tertinggi 100
Skor terendah 20

Rata —rata 52,033
Simpangan baku 5,15

Skor tertinggi yvang mungkin dicapai : 100

Skor terendah yang mungkin dicapai : O
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¢. Data Hasil Pengamatan

5 Tindakan guru Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Keadaan
I Membuka pelajaran  dan | Tenang dan | Mendengarkan | Mengeluar- Belum siap | Belum  siap, | Cukup tenang
mengulang kembali metode | memperhati- | sambil kan alat — alat | belajar, ikutan
grafik kan guru membaca buku | tulis berbicara menjawab
paket dengan teman | pertanyaan
sedapatnya
2 Masuk ke materi metode | Mendengar- | Menjawab Malas - | Tiduran, malas | Berbicara Ada siswa !
subtitusi ' kan tapi tidak | pertanyaan malasan - malasan dengan teman | yang ribut
duduk tenang | guru, diskusi lalu sendiri :
dengan teman mendengarkan I
3 Memberi  contoh  seperti | Menjawab Menjawab Mencacat Mendengarkan | Diam, Kurang aktif
dalam buku peket dengan pertanyaan, dan  sesekali | mendengarkan
bentuan menulis contoh menulis
. ftemansemeja | |
4 Mengulang penjelasan | Berbicara Diskust Mencacat Bertanya pada | Menulis di | Agak gaduh |
contoh 6 dengan teman | tentang contoh guru buku
5 Contoh 7, menulis di papan | Berbicara Menjelaskan Mendengar- | Ramat Mencatat Agak gaduh
tulis dengan teman | teman kan, sambil
mencatat
6 Menjelaskan contoh sambil | Berbicara Aktif Mendengar- | Mendengarkan | Menyimak Cukup tenang
sesekali memberikan | dengan teman | rnenjawab, kan, sambil | dan menjawab | contoh soal
pertanyaan memperhati- mencatat pertanyaan
kan ke depan
7 Bertanya pada siswa apakah | Berbicara Diskusi Mencatat Mendengarkan | Diam dan Pasif | Cukup tenang |

37
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ada yang tidak jelas sendiri dengan teman | |
8 Berkeliling sambil memberi | Menjawab Menjawab Menulis | Menulis Diam, kurang | Cukup aktif
pertanyaan pada siswa pertanyaan sambil memperhatik-
mencatat an
9 Menjelaskan kembali | Diskusi Berdiskusi Berbicara Mencatat Berdiskusi Cukup ramai
contoh soal dengan teman dengan teman
10 | Kuesioner Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Tenang
11 | Memberikan latthan soal | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Agak ramai
pada buku paket sambil sambil
berbicara Tengak -
dengan teman tengok
2 | Memberikan bantuan bagi | Berbicara Berdiskusi Membolak — | Mengerjakan | Ramai sendiri | Berdiskusio
siswa yang bertanya dengan teman balik buku sambil melihat dengan teman
di contoh di —teman dekat |
belakangnya papan tulis 2
I3 | Memberikan bantuan bagi | Mengerjakan, | Berdiskusi Bertanya Diskusi Mengerjakan | Cukup ramai |
siswa yang bertanya dibahas pada guru dengan teman | tapi tidak
dengan serius
temannya f
I4 | Memberikan bantuan bagi | Diskusi Mengerjakan | lkutan Bertanya pada | Mengerjakan | Cukup tenang J
siswa yang bertanya dengan teman | sendiri memperhati- | guru ;
kan guru '
yang sedang
memberi
penjelasan
pada teman
IS5 | Memberikan bantuan bagi | Mengerjakan | Mengerjakan | Berbicara Memperhati- | Mengerjakan | Agak ramai

siswa yang bertanya

sendiri

dengan teman

kan guru yang

secara individu

38
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memberi
penjelasan
16 | Membahas latihan soal Masih Mencocokan Menyalin Berbicara Diam, pasif Agak ramai
mengerjakan | jawaban hasil dengan teman
| pembahasan
17 | Kuesioner 2 Mengetjakan | mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Tenang
| dengan cepat
18 | Menutup pembelajaran Mendengar- | Memperhati- Memberes- Berbicara Berbicara Ramai
kan kan kan buku sendiri dengan teman

39
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d. Data Hasil Wawancara
Beberapa siswa yang berhasil diwawancarai oleh peneliti ada
beberapa. Hasilnya adalah sbb :
1) Siswa A.
Siswa ini senang dengan matematika tetapi hanva kadang — kadang
saja. Saat dia mendapat nilai bagus untuk matematika berarti dia suka
dengan matematika. Suasana kelas vang diinginkan adalah suasana
vang tenang, tetapi aktif. Gangguan yang sering dialami adalah teman
— teman disekitarnya vang sering mengajak berbicara diluar konteks
matematika. Apabila ada masalah keluarga yang cukup berat, kadang
— kadang terbawa sampai di sekolah dan itu menggangunya dalam
belajar.
2) SiswaB
Kesenangan terhadap matematika tergantung pada tingkat kesulitan
vang dialami saat dia belajiar matematika. Saat sulit mengeriakan atau
sulit dimengerti dia akan cenderung tidak senang. Suasana kelas yang
diinginkan dirinya adalah suasana yang tenang tidak gaduh. Teman
yang berbicara atau mengajak bicara adalah hal yang sangat
mengganggunya. Peralatan belajamya juga kurang sehingga harus

)’

pinjam sana — sini, itu juga hal yang tidak disukainya. Dia meniadi

malas belajar apabila dia sedang sakit atau tidak enak badan. Dia setiap

akan menerima pelajaran cenderung tidak siap.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41

3) SiswaC

Pada saat dia bisa mengerjakan, dia akan suka dengan matematika.
Matematika adalah pelajaran vang susah. Dia ingin belajar di kelas
dengan suasana yang tenang. Apabila dia sakit, dia tidak semanagat
dalam belajar, lebih suka kalau tiduran. Dia merasa siap mengikuti
pelajaran tetapi bila mendapatkan materi yang sulit dia juga
kebingungan dan itu akan menurunkan semangat belajarnya.

4) Siswa D

Dia senang matematika apabila guru menjelaskan dan dia dapat
mengerti apa yang dijelaskan tersebut. Pada saat dijelaskan, seakan —

akan dia bisa tetapi saat disuruh untuk mengeriakan latihan, dia akan

= Y

merasa kesulitan. Suasana kelas yang diinginkan adalah suasana yang

tenang. Dia jarang mempunyal masalah keluarga, tetapi apabila dapat
masalah dia merasa terganggu juga.

5) SiswaE

Siwa ini tidak suka dengan matematika. Matematika adalah pelajaran
yang sulit dan membuat pusing. Dia ingin suasana kelas yang tenang.
Metode pengajaran yang diinginkan adalah diskusi. Dia merasa dapat
leluasa untuk berpendapat dan bertanva kepada temannva. Dia
terganggu apabila saat belajar ada siswa lain yang berbicara
membuat suasana gaduh. Dia akan malas untuk belajar apabila dia

sedang sakit dan ada masalah keluarga. Dia merasa jarang
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mempersiapkan diri kalau dia akan belajar matematika, dia hanya

sekedar menjalankan kebiasaan saja.

6) SiswaF

Dia kurang suka dengan matematika karena sulit dimengerti.

Matematika itu sulit. Dia suka saat guru menjelaskan contoh tetapi

pada waktu latihan dia tidak bisa mengerjakan. Suasana kelas yang

diinginkan adalah suasana yang tenang. Dia kurang suka dengan

diskusi karena dia merasa tidak bisa. Dia takut kalau pendapatnya itu

salah. Dia senang duduk di depan karena akan lebih jelas. Saat belajar

dia tidak mau diajak berbicara karena itu dapat menggangu belajarnya.

Tetapi hal itu susah untuk dihindari. Saat capek atau ada masalah dia

merasa bahwa semangat belajarnya akan turun. Fasilitas sekolah saat

ini sudah mencukupi. Metode mengajar guru sudah cukup bervariasi.

7) Siswa G

Dia suka dengan matematika karena matematika itu banyak tantangan.

Suasana kelas yang diharapkan adalah suasana yang tenang. Anak —

anak vang ramai di kelas membuat dia tergoda untuk ikutan ramai

sehingga belajarnya terganggu. Sakit sering dialaminya dan itu

membuatnya malas. Saat dia merasa capek, dia juga menjadi tidak

bersemangat belajar. Dia cuma ingin tiduran dan istirahat. Dia jarang

mendapat masalah keluarga. Dengan guru dia merasa tidak ada

masalah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

43

8) Siswa H

Dia suka matematika karena matematika banyak menghitungnya.
Suasana vang tidak ramai adalah suasana yang diinginkannya. Teman
— teman sekelasnya, khususnya yang cowok suka mengganggunya
dengan mengambil peralatan belajarnya. Itu sangat mengganggu
belajarnya di kelas, khususnya pelajaran matematika. Teman — teman
vang suka ramai juga mengganggunya dalam belajar. Metode vang
digunakan guru cukup bervariasi. Masalah keluarga cukup
mengganggunya pula, tetapi dia berusaha untuk menghilangkannya.

Hubungannya dengan guru cukup baik. Apabila dia sedang sakit, dia

1adi enggan untuk belajar.

Guru memberikan masukan pada saat wawancara sbb:
“Siswa — siswa di sini memang kurang memiliki kesadaran untuk belajar.

Mereka berpikir bahwa belajar itu untuk orang tua mereka. Jadi mereka

e

tidak termotivasi dari diri sendiri. Mereka 1adi malas belajar™.

2. Analisis Data untuk Data Penelitian

a. Data statistik (kuesioner dan tes matematika) vang diperoleh di kelas 11.b

Rata — rata kuesioner

Simpangan baku kuesioner !

In

Jangkauan kuesioner
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Rata — rata tes | 52,033
Simpangan baku tes 5,15
| Jangkauan tes J 80

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa :

1) Nilai rata — rata kuestioner yang didapatkan adalah sangat tinggi

yaitu 8,906. sehingga anak — anak di kelas II.b tergolong besar
dalam berkonsentrasi pada saat belajar matematika di dalam
kelas.

Simpangan baku kuesioner yang didapatkan cukup rendah
vaitu 1,15 sehingga disifnpulkan bahwa nilai kuesioner tersebut
seragam. Nila1 1m merupakan seberapa penyimpangan nilai
masing — masing anak terhadap nilai rata — rata.

Jangkauan yang diperoleh untuk nilai kuesioner adalah 5 (nilai
tertinggi — nilai terendah yaitu 10-5). Sehingga nilai kelas I1.b
ada yang kurang dan ada beberapa yang bagus. Ada beberapa
anak yang mengalami gangguan konsentrasi belajar pada saat
belajar matematika di dalam kelas yang peneliti amati.

Nilai rata — rata tes yang diperoleh adalah 52,033 vang cukup
tinggi. Jadi anak —anak kelas IL.b adalah anak — anak yang
cukupan dalam masalah matematika khususnva untuk sub
pokok bahasan “Penyelesaian sistem persamaan linier dengan

dua peubah dengan metode subtitusi”
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5) Simpangan baku yang diperoleh untuk nilai tes adalah 5,15
vang tergolong tinggi berarti nilai tes anak — anak cukup
bervariasi, apabila dibandingkan dengan nilai rata — rata tes.

6) Jangkauan nilai tes adalah 80 (100-20). Berarti nilai — nilai
tersebut ada vang tinggi maksimal dan ada yang rendah. Anak
— anak vang bernilai rendah disebabkan salah satunya adalah

konsentrasi yang rendah.

b. Data pengamatén kelima siswa di kelas II.b

No siswa Skor kuesioner Skor tes
Siswa 1 29 5 30
Siswa 2 19 10 100
. Siswa3 | 6 | 9 g™ 35 |
Siswa 4 18 0 77
Siswa 5 5 10 75

tinggi.

Siswa 1 mendapat skor kuesioner 9, yang berarti termasuk sangat

Tetapi tindakan di dalam kelas sangat kurang memperhatikan guru,

siswa ini banyak berbicara dengan temannva sendiri. Dari hasil pengamatan

yang diperoleh, memberikan informasi bahwa siswa 1 kurang konsentrasi.

Nilai yang didapatkan dari tes adalah 30 vang tergolong rendah,

Siswa 2 mendapat skor kuesioner 10, vang merupakan nilai

kuesioner vang maksimum. Siswa ini sangat perhatian terhadap pelajaran
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matematika. Saat guru menjelaskan, dia mendengarkan. Saat mengerjakan
latihan soal, dia juga mengerjakan dengan sungguh — sungguh. Guru
memberi pertanyaan disela — sela mengajar, siswa ini juga aktif menjawab.
Siswa 2 mendapat nilai tes yang tertinggi juga yaitu 100. siswa ini
mengerjakan dengan sempurna sesuai petunjuk soal. Langkah — langkah
dalam mengerjakan cukup sistematis seperti vang diberikan dalam contoh
soal.

Siswa 3 mendapat skor kuesioner 9, tetapi siswa 3 terlalu banyak
mencatat apa vang ada di papan tulis. Dia mendengarkan tetapi rupa —
rupanya kurang mengerti dengan apa vang didengarkan dan dipelajarinya
saat itu, sehingga dia mendapat nilai 35 dalam tes matematika yang
diberikan oleh peneliti.

Siswa 4 mendapat skor kuesioner 10, nilai maksimum. Tetapi siswa
ini menurut pengamat cukup kurang dalam konsentrasinya, ini dapat dilihat
dari hasil pengamatan yang mengatakan bahwa siswa ini kurang begitu
memperhatikan pelajaran, dia malas — malasan untuk mendengarkan, latihan
soal, dan ramai sendiri. Tetapi kadang — kadang siswa ini bertanya pada
guru atau teman dengan apa yang dia tidak bisa. Nilai tes yang diperolehnya
adalah 77 yang tergolong tinggi.

Siswa 5 mendapat skor kuesioner 10 ini berarti bahwa siswa 5
mendapat skor vang sangat tinggi. Siswa ini mirip dengan siswa 4 vaitu

kurang memperhatikan pelajaran. Dia suka berbicara dengan teman vang
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ada di dekatnya. Nilai tes yang didapatkannya adalah 75 yang termasuk
tinggi.

Dari hal — hal diatas dapat disimpulkan juga bahwa kesesuaian
hasil pengamatan dengan hasil kuesioner termasuk dalam kategori yang
cukup tinggi. Kesesuaian antara hasil pengamatan dan hasil tes tergolong
tinggi. Kesimpulan ini diperoleh dengan melihat kesesuaian antara kedua

hal yang dimaksudkan.

c. Analisis Data Hasil Wawancara

SA | SB | S.C | SSD | S.E | SF|S.G | SH | Jml
Metode guru \l’ N 2
Kesiapan N N 2
Kelelahan ~ v v N N N 6
Keluarga \/ \/ v v | N 6
Guru \ 1
Teman I TR Y | i v | 7 | 3
Kurikuium 0
Fasilitas Sekolah 0
Fasilitas Pribadi | N | 5 ]
Kelas Ramai v v v | N[ NN 8
Sakit v VN[N e
Minat A Y I R R A Y T 7
|
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Keterangan : 1. v :ada gangguan konsentrasi

2.S.A : Siswa A

3. S.B : Siswa B, dst.

Dari data hasil wawancara dapat dilihat bahwa hal — hal yang mengganggu

konsentrasi dalam belajar matematika di dalam kelas menurut urutan dart

tingkat tertinggi ke tingkat terendah adalah sbb:

1) Teman seckelas vang mengajak siswa lain untuk berbicara. Ini

sangat tinggi karena siswa- siswa merasa bahwa itu adalah
suatu kebiasaan dan tidak disadari. Sebenarmnya mereka
terganggu tetapi merasa susah untuk menghilangkannya.
Keadaan kelas yang ramai. Keadaan yang ramai mengundang
siswa lain untuk ikutan ramai. Sehingga lupa dengan tugas
mereka dalam belaiar saat itu. Begitu juga dengan keadaan luar
kelas yang ramai juga. Lebih — lebih saat pulang sekolah anak —
anak TK Kanisius dan SD Kanisius. Jalan yang berada ditengah
— tengah kompleks SMP Kanisius akan ramai sekali.

Minat siswa terhadap matematika yang rendah. Siswa belum
sadar buat siapa sebenarnya mereka belajar. Kadang — kadang
mereka belajar untuk menyenangkan hati orang tuanya. Minat
untuk suka dengan matematika dan mau belajar matematika
dengan kesadaran dari dalam dinn mereka sangat rendah.

Masalah keluarga yang dihadapi siswa juga mengganggu

konsentrasi belajar siswa di kelas. Siswa yang bermasalah
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cenderung untuk membayangkan dan melamun sendiri.
Apalagi didukung dengan kelas yang berjendela rendah. Siswa
lebih leluasa untuk melihat pemandangan yang berada diluar
sana.

Kelelahan dan sakit sangat mengganggu konsentrasi. Maksud
hati ingin memperhatikan guru vang menerangkan tetapi badan
sakit, panas dingin jadi kenginginan untuk tidur lebih besar.
Siswa di SMP Kanisius juga lebih cenderung untuk istirahat
dan meletakan kepala di atas meja.

Siswa kurang siap saat akan menerima pelajaran matematika.
Bahan yang akan dipelajari saat itu saja kadang tidak tahu.
Kalau sudah begitu bagaimana siswa mempersiapkan pelajaran
dari rumabh.

Metode yang digunakan guru yang kurang bervariasi membuat
siswa bosan. Kebosanan tersebut, tidak dapat segera teratasi,
karena anak — anak cenderung untuk ikut saja dengan guru.
Tidak ada yang berani untuk memberi masukan. Padahal guru
sendiri tahu bahwa siswa — siswa mempunyai kesenangan
sendiri- sendiri. Guru kadang juga susah untuk mencari metode
lain yang sekiranya cocok untuk pokok bahasan tertentu.
Kekurangan alat — alat tulis, membuat siswa harus pinjam ke
teman vang punya. Untuk alat tersebut terbatas sehingga bagi

peminjam harus menunggu sampai yang punya selesai. Itu
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pemandangan yang tidak jarang dijumpai di kelas. Saat
menunggu biasanya anak akan berbicara maka membuat

suasana kelas yang gaduh,

Dari hasil analisis data di atas dapat diperoleh kesimpulan yang

merupakan hasil penelitian, sbb :

1. Konsentrasi adalah keterserapan dalam mata pelajaran yang seseorang
sedang pelajari sampai titik kebutaan dan ketulian terhadap semua hal
lainnya.

Karena keterbatasan dalam pengamatan maka vang dapat diamati

saat itu adalah 5 siswa saja. Kelima siswa tersebut merupakan
ambaran dari siswa — stswa kelas [T b, Konsentrasi pada anak saat
mengikuti matematika untuk kelas II.b adalah sangat tinggi, dilihat
dari hasil kuesioner. Tetapi kerena kuesioner tersebut mempunyai nilai
reliabilitas vang rendah jadi kurang bisa menilai keadaan vyang
sesungguhnya. Dalam kenyataannva siswa — siswa kelas [1h

mempunval gangguan - gangguan untuk masalah konsentrasi. Ini

(r

dilihat dari begitu banyvaknva kegiatan vang dilakukan anak saat

belaiar matematika di dalam kelas. Dimana kegiatan fersebut kurang

<

mendukung dalam belajar, seperti mengobrel di luar pelajaran,

(4

kelelahan, melamum, dan sibuk dengan alat - alat belajarnya.
Kuesioner tersebut mempunvai nilai reliabel rendah dimungkinkan

karena soal kuesioner kurang banvak




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

51

Padahal yang diharapkan adalah konsentrasi pada pelajaran
sepenuhnya. Pada saat guru menjelaskan, anak berkonsentrasi untuk
mendengarkan. Pada saat diberi latihan soal, anak berkonsentrasi untuk
mengerjakan, dan saat diskusi berkonsentrasi untuk bekerjasama
dengan teman — temannya. Tetapi tidak seperti itu kenyataannya,
mereka asik dengan kegiatan masing — masing. Benar vang dikatakan
oleh guru matematika “ Kesadaran siswa untuk belajar memang
kurang. Siswa — siswa belum sepenuhnya tahu bahwa belajar
merupakan kebutuhan untuk mereka sendiri. Jadi motivasi internal

siswa sangat kurang”.

Korelasi yang dihasilkan antara konsentasi anak saat mengikuti
pelajaran matematika dengan prestasi belajar yang mereka peroleh pada
saat itu adalah tinggi (0,70). Berarti semakin tinggi konsentrasi anak
saat belajar matematika, maka prestasi belajar matematikanya akan
tinggi pula. Semakin rendah konsentrasi anak saat belajar matematika,
maka prestasi belajar matematikanya akan rendah. Anak mendengarkan
pada saat guru menerangkan dan mengerjakan saat ada latihan, maka
akan mendapat nilai matematika yang tinggi, dan sebaliknya. dengan
catatan bahwa nilai kuesioner yang didapatkan

reliabilitas dan validitas yang rendah.

(lihat : Lamp. Analisis Uyi Korelasi Kelas 11.b)
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3. Faktor internal atau faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri :

a. Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajamya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika
kesehatan seseorang terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk.
b. Faktor Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan vang diminati seseorang,
diperhatikan terus — menerus yang disertai dengan ra‘sa senang,
c. Faktor Kesiapan

Kesediaan untuk memberi respon atau reaksi. Kesedian itu timbul
dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan
berarti kesiapan untuk mnelaksanakan kecakapan.
d. Faktor Kelelahan

Ada 2 macam kelelahan, vaitu Kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani

dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan

S

[72]

ehingga minat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat
terasa pada bagian kepala dengan pusing — pusing sehingga sulit untuk

berkonsentrasi, seolah — olah otak kehabisan daya untuk bekerija.
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4. Faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri :

a. Faktor Keluarga

Pengaruh dari keluarga terhadap pelajar adalah cara orang tua
mendidik, suasana keluarga, dan keadaan ekonomi. Orang tua vang
terlalu memanjakan anak, anak akan selalu tergantung pada orang tua
dan mengandalkan orang tua. Suasana keluarga vyang mendukung anak
belajar adalah suasana yang tidak banyak masalah dan tahu kebutuhan
anak. Anak yang sedang belajar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya,
misalnya makan, pakaian, perlindungan, kesehatan, juga
membutuhkan fasilitas belajar seperti meja belgjar, kursi, penerangan,
alat tulis — menulis, buku,dll
b. Faktor Teman

Siswa yang mempunyai sifat — sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, merasa rendah diri dan mengalami tekanan
batin akan diasingkan dari kelompok. Dia menjadi malas.
Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat
memberi pengaruh positif terhadap belajar siswa. Tetapi harus tahu
situasi, kapan harus berbicara, kapan harus diam, kapan harus diskusi,
saat belajar di dalam kelas.
c¢. Faktor Metode Guru

metode guru yang bervariasi sangat menarik perhatian siswa.

Sehingga siswa lebih termotovasi belajar.
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d. Faktor Fasilitas Pribadi

Fasilitas yang dimiliki siswa berpengaruh juga dengan belajarnya.
Semakin lengkap fasilitas belajarnya, siswa seharusnya lebih bagus

dalam belajarnya
e. Faktor Keadaan Sekitar

Keadaan sekitar sangat mempengaruhi belajar. Suasana yang ramai
akan menggangu konsentrast anak dalam belajar. Siswa — siswa lebih

senang dengan keadaan yang tenang dan nyaman untuk belajar
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BAB YV
PENUTUP
A. Rangkuman
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Kanisius Wonosari,
selama bulan Januari — Maret 2004. Pelaksanaan penelitian ada 3 tahap:
1. Tahap observasi. Tahap observasi digunakan untuk mengamati keadaan

sekolah, keadaan kelas, dan proses belajar mengajar.

o

Tahap Uji Coba. Pada tahap uji coba, digunakan kelas Il.c. Yang diuji
cobakan adalah kuesioner kecil, lembar pengamatan dan tes hasil belajar.
Karena dalam Proses Belajar Mengajar saat kuesioner diberikan , dilakukan
juga pengamatan maka ada hasil uji coba pengamatan. Pengamatan
dilakukan oleh 4 orang, teman peneliti. Peneliti sendiri mengajar di kelas.
Kuesioner ada 2 macam yang masing — masing ada 5 soal. Tes hasil belajar
yang diuji cobakan ada 10 soal soal uraian. Yang mengawasi saat tes adalah

peneliti sendiri.

()

Tahap Penelitian. Setelah wji coba selesai dilakukan, dilanjutkan dengan
penelitian. Pada tahap ini sebenarnya mirip pada tahap uji coba. Kelas yang
digunakan adalah kelas II.b. Untuk soal kuesioner no. 3 pada kuesioner 2
karena soal tersebut tidak valid pada saat uji coba. Begitu juga untuk soal

tes, yaitu soal no.3

Hasil yang diperoleh dari penelitian :

1. Konsentrasi pada siswa kelas [I.b adalah sangat tinggi, dilihat dari hasil

kuesioner. Tetapi juga masih ada hal — hal tertentu vang sering

55
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menggangu mereka dalam belajar. Seperti teman — teman mereka yang
selalu ramai, kelelahan, melamun, dan mereka suka bermain dengan
peralatan belajar mereka. Kesesuaian antara hasil pengamatan dengan hasil
kuesioner adalah cukup erat, kesesuaian antara hasil pengamatan dengan
hasil tes adalah tinggi.
Korelasi antara konsentrasi anak pada saat mengikuti pelajaran
matematika dengan prestast belajar vang mereka peroleh pada saat itu
adalah tinggi (0,70). Berarti semakin tinggi konsentrasi anak saat belajar
matematika, maka presiasi belaiar matematikanya akan tinggi pula. Begitu
juga sebaliknya
Faktor — faktor internal vang menyebabkan‘anak susah berkonsentrasi
pada saat mengikuti pelajaran matematika di kelas adalah :

a. Faktor kesehatan

b. Faktor minat

c. Faktor kesiapan

d. Faktor kelelahan

4. TFaktor — faktor eksternal yang menyebabkan anak susah berkonsentrasi

pada saat mengikuti pelajaran matematika di kelas adalah :
a. Faktor keluarga

b. Faktor teman

c. Faktor metode guru

d. Faktor fasilitas pribadi

. Faktor keadaan sekitar

o
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu implikasi yang ada adalah bahwa
konsentrasi belajar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa — siswa yang
ingin mendapatkan hasil vang baitk dalam belajar matematika, harus
meningkatkan daya konsentrasinya. Dengan adanva beberapa faktor vang dapat
mengganggu konsentrasi belajar, maka siswa — siswa harus dapat mensikapi
faktor — faktor tersebut sehingga konsentrasi belajar dapat lebih baik. Konsentrasi
belajar di dalam kelas yang dimiliki oleh siswa dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa tersebut.

C. Saran
1. Guru yang selalu menemani siswa saat belajar di dalam kelas dapat
mensikapi anak yang saat itu sedang tidak berkonsentrasi dengan melihat
gejala gangguan konsentrasi dan tahu faktor — faktor yang menyebabkan
gangguan konsentrasi tersebut.
2. Para siswa yang mengalami gangguan konsentrasi dapat lebih
meningkatkan dava konsentrasi yvang mereka miliki setelah mereka

mengetahui faktor — faktor gangguan konsentrasi,

(FS)]

Selain saran — saran yang langsung terkait dengan hasil — hasil penelitian
tersebut di atas, dapat peneliti berikan pula saran —saran tambahan,
khususnya dalam teknik menciptakan konsentrasi studi, vaitu sebagai

herikut :
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a. Siswa hendaknya memiliki sikap positif. Sikap yang positif itu misalnya

memandang studi sebagai suatu kesempatan untuk belajar ketimbang
sebagai suatu tugas tidak menyenangkan yang harus diselesaikan.

Siswa hendaknya mengusahakan segala perlengkapan studinya.
Sebelum duduk dilakukan studi, siapkan segala perlengkapan seperti
pensil, kertas, dan buku — buku yang diperlukan. Kemudian siswa
duduk melakukan studi sampai 1 jam atau lebih tanpa beranjak dari

tempatnya.

. Siswa hendaknya menggunakan teknik penandaan gangguan. Dalam hal

ini siswa menyediakan sehelair kertas di dekat buku yang dipelajarinva.
Kemudian setiap kali pikirannya melayang dari studi, ia membuat tanda
pada kertas yang telah disiapkan itu. Aktivitas memberi tanda itu

mengembalikan konsentrasinva pada buku pelajarannya.

. Teknik rahasia : pensil. Sebuah teknik vang ampuh. Teknik ini

sederhana saja, vaitu siswa sewaktu melakukan studi hendaknva

sewaktu membaca buku, setelah beberapa alinea siswa berhenti
membaca dan menuliskan ide — ide pokok dari pengarangnya dengan

kata — katanyva. Sendiri. Rahasianya adalah bahwa aktivitas mendorong
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RENCANA PENBELAJARAAAN
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Tujuan
Pembelajaran
Khusus

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

RENCANA PEMBELAJARAN
. Matematika ( No 1)

. Persamaan dan Pertidaksamaan Linear dengan Dua Peubah

. Sistem Persamaan Linear dengan Dua Peubah

Waktu

D4 x45

Materi

Kegiatan Pembelajaran

Proses
Penilaian

Jawaban
(kunci)

1. Siswa dapat
mengingat
kembali 3
metode
penyelesaian
sistem
persamaan
linear dengan

_dua peubah. |

2. Siswa dapat
menyelesaikan
persamaan
linear dengan
dua peubah
menggunakan
metode
subtitusi.

I_V]\:;l‘Cr}?eTcsaikein sistem

persamaan linear

dengan dua peubah
dengan menggunakan

metode subtitusi.

1. PENDAHULUAN

Mengingatkan kembali bahwa
untuk menyelesaikan sistem
persamaan linear dengan dua
peubah dapat digunakan 3
metode yaitu ; grafik, subtitusi,
dan eliminasi.

Mengulang sedikit tentang metode

_ grafik

2. PENGEMBANGAN |

Menjelaskan contoh 6 dan 7

Menambah contoh lagi yaitu :

Carilah himpunan penyelesaian
sistem persamaan x + y = 2 dan
3x—-2y =1

Contoh :

Carilah himpunan
penyelesaian sistem
persamaan X +y = 2
dan3x -2y =1

X+y=2,3x-2y=1
X+y=2
X=2-y =3x-y=1

< 3(2-y)-2y =1
& 6-3y-2y =1
& 6-5y =1
< -5y =1-6
< -5y =-5
oy =1

X = 2-y

X =2-1
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Siswa dapat
mengerjakan
kuisioner

Kuisioner

PEMBERIAN KUISIONER

x=1

Jadi, Himpunan
penyelesaiannya
adalah { (1,1) }

Siswa dapat
menyelesaikan
soal — soal
latihan 4 no.
13,57

Latihan 4 no. 1,3,5,7

3. PENERAPAN

Latihan 4 yang dikerjakan nomor

— nomor ganjil yaitu no. 1,3,5,7

|

Soal latihan 4 no. 1,3,5,7

Lampiran.

Siswa dapat
mencocokkan
antara jawaban
di dalam
pekerjaannya
dengan
Jawaban hasil
pembahasan

Pembahasan no. 1

]

Siswa dapat
mengerjakan
kuisioner

Kuistoner

PEMBERIAN KUISIONER

63



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Siswa dapat
mengambil
kesimpulan
dari hasil
pembelajaran
matematika
selama 2 jam
pelajaran ini

4, PENUTUP
Kesimpulan

Guru Matematika

Bapak Agus

Wonosari,  Februari 2004

Anastasia Sri Suyati
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Lampiran Rencana pembelajaran.

1.2x+y=5 , x-

‘<
I

x—y=1
x=14+y;2x+y=5
S2(T+y)y+y=5

<2+2y+y =5

<2+ 3y =5
< 3y =5-2
< 3y =3
oy =1
x=1+y
x=1-+1

x=2

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (2,1) }

3.x=2y=2 , x+t2v=6
X—2y=2
Xx=2+2y ; x+2y=6
S R+2v)+2y =6

<2+2v+2y =6

<2+ 4y =6
<4y =6-2
o4y =4
= =

x=2+2v

x=2+2(1)

x=2+2

x=4

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (4,1) }
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S.x+y=3 x+2y=4

Xx+y=3

X=3-vy x + 2y =4
SB-v+2v=4
3-y+2y =4
o3+y =4
oy =4-3
oy =l

x=3-y

> Fis

x=2

Tadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (2,1) }

y=x=-1 , x+2y=7

y—x=-]

v=-1+x ; x+2y=7
oOx+2(¢-1+x)=7
& x -2+ 2x =17
oOx+2x-2 =7
<> 3x -2 =7
< 3x =7+2
<> 3x 49
X 4

y=-1+x

y=-1+3

y=2

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (32) }

El
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN UJI COBA

- (KUESIONER DAN SOAL TES + JAWABAN)
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AN Noy © .
piov < 68

KUISIONER 1

Nama Siswa
No

Kelas
Sekolah

Berilah tanda silang pada huruf di depan jawaban yang benar.

Pertanyaan :

1. Penyelesaian sistem persamaan linear dengan dua peubah dapat menggunakan
berapa metode 7
a. satu metode b. dua metode c. tiga metode

2. Metode yang mana yang digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan
linear dengan dua peubah yang sudah dibahas ?
a. metode grafik b. metode subtitusi c. metode eliminasi

Metode yang mana yang digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan

LI

linear dengan dua peubah vang tadi dibahas ?
a. metode grafik b. metode subtitusi c. metode eliminasi
4. Guru anda tadi menjelaskan dengan menggunakan berapa contih (yang dari
buku paket maupun yang dibuat sendiri) ?
a. satu contoh b. dua contoh c. tiga contoh
5. Guru anda tadi memberikan contoh tanpa mengambil dari buku palket, berapa
hasil yang diberikan dari penyelesaian contoh tersebut ?
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KUISIONER 2

Nama Siswa

No

Kelas

Sekolah

Berilah tanda silang pada huruf di depan jawaban yang benar.

Pertanyaan :

L.

L2

Anda tadi diminta guru untuk mengerjakan latihan berapa ?

a. latihan 3 b. latihan 4 c. latihan 5
Ada berapa banyak jumlah soal yang diminta guru untuk dikerjakan ?
a. dua soal b. tiga soal c. empat soal
Nomor — nomor yang dikerjakan adalah nomor — nomor ... ...
a. ganjil b. genap c. acak

Nomor berapa diantara soal — soal yang dikerjakan tersebut yang sudah
dibahas ?

a. nomor 1 b. nomor 3 C. nomor 5

Berapa hasil yang diperoleh dari soal yang sudah dibahas ?

a. {(1,2)} b. {(2.1)] c. {(2.2)}
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SOAL TES

Nama Siswa
No
Kelas

Sekolah

Dengan metode subtitusi, tentukan himpunan penyelesaian dari tiap sistem
persamaan berikut :
1

XtTy=3 |, x—-vyv=1

70



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

71



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

72



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

9.2x+3y=5 , -x+2y=8

10 x+y=4 , x—y=4
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JAWABAN SOAL TES

x+ty=3 x—v=1

x+ty=3

Xx=3-y ; x—vy=1
SCB-y)-y=
S3-—y—y =1
&3-2y =1
-2y =1-3
< -2y =-2
Sy =1

X=3-y

x=3-1

Xx=2

{ (\271) }

AN

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

2x—4y =10 x+2y=9

>

<> 18 -8y -3 1§0)
<> -8y =10-18
& -8y =-8
Sy g
Xx=9-2y
x=9-2(1)
x=9-2
x=7

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (7,1) }

257
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&3x-16+4x =12
< -16+7 X =2
o T7X =12+ 16
& TX =28
=, =4
y =- 8 + 2x
y=-8+2(4)
y=-8+8
v=0

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (4,0) }

S2QRyv+ 1D -y=5
S4y+2-y =5
<3y +2 =5
< 3y =5-2
<3y =3
=Yy =1

X=2y+1

x=2(1)+1

x=2+1

X=3

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (3,1) }
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< (3) -2y=5
&3-2y =5
& -2y =5-3
& -2y =2
oy = -]
x=3
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (3,-1) }
b.y=x , 3x—-y=6
y=x;3x-y=6

<
Il
“

e
|98}

Jadi, himpunan penvelesaiannya adalah { (3,3) }

5 +1EL

S 3x—-4x =-3
< =X =-3
& X =3

v=1x

y=2(3)

v=6

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (3,6) }
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o3 +y =4
oy =4-3
Sy = |

X=3-y

x=3-1

R 2

< -16+ 7y =5
< Ty 35w 1O
< Ty =21
oy =45
Xx=-8+2y
x=-8+2(3)
Xx=-8+6
x=-2

- . . M f lal
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (-2,3) }
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<4-2y =4
<=2y =4 -4
< -2y ==
Sy =0

x=4-y

x=4-0

x=4

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (4,0) }

79



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN 3
REVISI INSTRUMEN

(KUESIONER DAN SOAL TES + JAWABAN)
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KUISIONER 2

Nama Siswa
No
Kelas

Sekolah

Berilah tanda silang pada huruf di depan jawaban yang benar.
Pertanyaan :
1. Anda tadi diminta guru untuk mengerjakan latihan berapa ?

a. latihan 3 b. latihan 4 c. latthan 5

N

a. dua soal b. tiga soal c. empat soal

LI

Nomor — nomor soal yang dikerjakan adalah

a. 1,2,3,dan4 b.1,3,5,dan7 c. 124, dans

4. Nomor berapa diantara soal — soal yang dikerjakan tersebut yang sudah

dibahas ?
a. nomor 1 b. nomor 3 C. nomor 3
5. Berapa hasil yang diperoleh dari soal yang sudah dibahas ?

a. {(1,2)] b. {(2,1)] c. {(2.2)]

Ada berapa banyak jumlah soal yang diminta guru untuk dikerjakan ?
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SAOL TES

3.3x+2y=12 | 2x+y=8§

o
‘<

Jawaban :
3x+2y=12 | 2x+y=38§
2x+y=8
yv=8-2x=>3x+2y=12

& 3x+2 (8- 2x)=12

&3x+16-4x =12
< 16-x =i | /)
& X =12-16
& X =-4
S X =4
y=8-2x
x=8-2(4)
x=8-8
x=0

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (4,0) }
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LAMPIRAN 4

LEMBAR PENGAMATAN
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LEMBAR PENGAMATAN

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan:

Tanggal

Jam ke-

Nama yang diamati:

Kelas

Pengamat

- Matematika

84

Lima menit

Ke-

Tindakan Guru

Tindakan siswa

Yang diamati

Keadaan Kelas

LI
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10

11

12

14 i

15 |

|
!
16 i
J
]
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17

18

Catatan :
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LAMPIRAN §
ANALISIS DATA KUESIONER

KELAS IlL.c

87



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

88

ANALISIS DATA HASIL KUISUONER

SMP KANISIUS WONOSARI

Kelas Il.c

N < o <
N 0440116100010000114141 — <t|ON|— A d o)
O3B 2| || |0 2220|222 |2 w0 O 0| |0 20| 20| |w|2| O
(N
~~ o o o o o
9|0 |2 v oo S22 [2I2 2|2 v | |o v [on | Z oy | oo~ = oo W
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wl.lllll]ll]]lllllll]]]11111111]1 N]OO
07«\44”._
91111110111111111111111111111111 ﬁJO/.,O..n.\..
(v i fe B Fen)
T e v
N o |&
—
> jen
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— e
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UJI VALIDITAS

Uji validitas yang digunakan adalah :

o NY xy - xS )
Tz -z -]

Hasil analisis butir soal adalah sbb :

> ¥ =279

> v’=2545

(S v} = 77841

Analisis butir soal :

1Y X =30,3 x2 =303 x ) =900,> xv =273

i 31(273) - (30X279)

~ JB1(30)-900}31(2545)— 77841}
r 8463 —8370
 J930-900}{78895 - 77841}

93

1N30i1054i

93

T 1778
~ 0,52

2.3 x =213 x2 =21, X =441, xp =196

b _ 31(196) - (21(279)
T [B1(21)-441331(2545) - 77841}
_ 60765859

J(210)1054)

217

Ty

4705
- 0,46
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3.5 x =273 x2 =27, X) =729, Xv =248
) 31(248)-(27)279)
T [B127)-7201B1(2545) - 77841}
_ 7688—7533

~ J(09)Y1054)

155

3374
= 0,46

4.3 x =263 x> =263 x) =676, xv =242
- 31(242)- (26X279)
T JB1(26)-625151(2545) - 77841}
75027254

~ J130)1054)
248
3702

- 0,67

5 Y x =27, x* =273 x) =729, a7 = 252
31(252)- (27)279)

JB127)-729431(2545) - 77841}

7812 - 7533

~ J009Y1054)

Ty =

6. > x =283 x? =283 xf =784, AT =259
31(259)-(28)279)

Mo = JB1(28)-784}131(2545) - 77841}

3029 - 7812

~ J84)Y1054)
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7.3 x =30,% x? =30,(3 X =900,3 XY =273
_ 31(273)- (30X279)
~ JB1(30)—900}31(1054) - 77841}
846338370
-~ JB0Y1054)
93
1778
=0,52

8.5 x =283 x2=28,(3 X) =784, Xxv =252
- 31(252)- (28)279)
T JB1(28)-7841B1(1054) - 77841}
_ 78127812

,/i84 (1054)

0

T 2975
L

9.3 x =30,% x? =30,(3 x) =900, xv =273
E _ 31(273)— (30X279)
T B1(30)-900]31(2545)- 77841}
84638370
- JBo)i0s4)
93
1778
= 0,52

10 X =31, % =31,(3 X) =961,3 A1 =279
= 31(279)- (31}279)
W BIB1)-961131(1054)~ 77841}
8649 - 8649

- 0)i0s4)

:9:7’/)
0

Tyy
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2

£

Kemudian hasil — hasil tersebut dikonsultasikan dengan harga r
Product-Moment tabel. Dengan N = 31, maka r tabelnya = 0,355. Dari
hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan sbb:

Untuk soal nomor :
1. Valid
2. Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

(8]

Tidak valid dan perlu direvisi
Valid
10. Tidak Terdefinisikan

NI A

UJI RELIABILITAS
Rumus yang digunakan K-R 20, yaitu :

~ (KK_J(V, —%pq]

Dengan keterangan :

n = reliabilitas.

K = banyaknya butir pertanvaan.

Vi = varians total.

P = proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir

(proporsi subyek yang mendapat skor 1)

_ banyaknya _subyek _yang_skornya 1
N

q = proporsi subyek yang mendapat skor 0 (q = 1-p)
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Sedangkan :
Z X2 (;)_(,)i
Vo= N

! N

Hasil analisisnya :

N=31,2Y =279, Y?=2545) pg=0,72

2
2545 — 979)

_ 31
‘o 31
25452511
7 31
34
31
=11

r = SINLL 72 drayf 31 (0,35)= 0,362
30 L1 30

Setelah dikonsultasikan dengan ry sy, = 0,355 dimana N = 31, berarti 1y,

lebih besar maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel.
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LAMPIRAN 6

ANALISIS DATA TES

KELAS Il.c
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ANALISIS DATA HASIL TES

SMP KANISIUS WONOSARI
Kelas Il.c
No | NOMOR BUTIR SOAL ] (Y)L(%
Siswa | 1 [ 23] 4]5]6] 71819710
] 10! 58 [10] 9 10 8 4 [ 3 [10 77 5929
2 8 6154 8 31450 014371849
T4 [ 3410 3]0 0 27;_4"%3 T2 31 91
5 1010 10 [ 10 |10 10 | 10 [ 10 | 10 | 10 [ 100 | 10000 |
6 |s]2]2[s5[216]2]3]0]0]27] 729
7 213121337 3]o0lolo]o0]16] 25
" 8 [ s5Ta2l3[3 [ alololalc]3|2a] 57
9 2] o] 3]5]1w0]0]0]0] 03] 90 |
100 a7 2121214alolo[a]o] 321 aa1
11 5 3 81414 710]0/[3] 0] 0/37]1369
12 | 10]10 4 j10]10 1010101010196 | 9216
13 (103 [ 217 | 8 [10/10] 4] 8 [10]72] 5188 |
14 110 3 [10['10] 8 19 [10[10] 3 [ 6 79! 6241
15 (114133121214l al2710T25] 625
16 [10] 419 17414109 27]7]66 435ﬂ
17 | 71512218 49 10! 7 10|64 4096 |
18 5 L BENSTT THLEWYG AN S T o &Y 3 900
19 14512131633 ] 4] 0] 4]34] 115
20 | 91816 8 383|331 3 54]296
it 4 12110513313 [ 2127 4]38] 1444
2 [ 416 9133333313740/ 1600
25 {1057 1 | 2]w0]10]0] 0] 3]|48] 2304
24 9 [ 3]e6 1213110l 977070 ! 3 45 205
25 (104 6 [ 74 [10[10[10 ] 8 | 4 |60 | 3600 |
26| 2 | 4 110[10] 5 110] 5 [10] 4 | 3 | 631 3969 |
27 L1121t 215112 17] 28
" 28 [ 3] 4(10]3 1010124372 3] 9l
29 [ 311201t ] 221471 11181 324
30 106316 10] 71010 10] 10 8 | 6724 |
31 10 8 19 714 110]10/10] 81 4780/ 6400 |
2 (413121472776 213 1]0127] 7129
Sy | 190 11291179 | 148 ) 141 184’ 158 Lms 92 [ 117 |
—— I ]
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3. UJI VALIDITAS
Uji validitas yang digunakan adalah :

NS xr - x)\3r)
Iy = > N
W - xaf vy r -y
Hasil analisis butir soal adalah sbb :
DY = 1475
>'r” = 88069

(> r) = 2175625

Analisis butir soal :

13 X =190, x2 =1496,(3 X =36100,3 Xy =11013

31(11013)-(190)1475)
JB1(1496)-361004{31(88069) - 2175625}
341403 - 280250
J(110276)554514)
61153

~ 7548633
=081

2.3 x=129,5 x> =713,(3 X ) =16641,3 XY = 7650

Fir

= 31(7650)—(129)X1475)

T B1(713)-16641}31(88069)- 2175625}
237150190275

~ J(5462)(554514)

46875

©5503,13

= 0,85
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33 x =179,Y x? =1357,(3 X ] =32041, 3 XY =9310

B 31(9310)- (179)X1475)

— JB1(1357)-32041}31(88069) - 2175625}
288610 —264025

- J(10026)554514)

24585

7456244

= 0,34

Fyy

45 x =148 x? =983,(> xF = 21904, > Xv = 8839

J 31(8839)—(148)1475)

~ JB1(983)-21904131(88069)— 2175625}
274009 — 218300

~ J(8569)554514)

55709

~ 86932,07

= 0,81

Tyy

5y x =141, x2 =897, xJ = 19881, xv = 8351

’ _ 31(8351)—(141)1475)
o [B1(897)-19881}{31(88069) - 2175625}
258881207975
- J(7926)554514)
50906
~ 6629538

= 0,77
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6.5 x =184,3 w2 =1552(> xJ =33856,> XY =10591

. 31(10591)- (184)1475)
T [B1(1552)—33856){31(88069)— 2175625}
_328321-271400

J(14256)554514)
56921
 88910,92
= 0,64

73 X =158, w2 =1276,(3 XJ = 24964,3 XY = 9907

o 31(9907)—(158)1475)

— JB1(1276)- 24964 }31(88069) - 2175625}
307117 -233050

 J(14592)554514)

74069

8995259

= 0,82

Txy

8.5 X =148 % x> =1004(3 X} = 21904,3 Xy = 9017

” 31(9017)—(148)1475)

T JB1(1094)-21904}51(88069) - 2175625}
279527218300

- J(12010)(554514)

61227

- 81607,07

= 0,75
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93 & =923 4?6263 X ) =8464, XY = 6432

. 31(6432)—(92)1475)
W JB1(626)-8464151(88069)— 2175625}
199392 — 135700
J(10942)554514)
63692
" 7789412
=082

105 X =117 x* =825,(3 xJ =13689, xv = 7755

31(7755)-(117)Y1475)
JB1(825)-13689%31(88069) - 2175625}
240405 ~172575
J11886)554514)
67830
- 81184,69
= 0,84

Iy =

Kemudian hasil — hasil tersebut dikonsultasikan dengan harga r Product-
Moment tabel. Dengan N = 31, maka r tabelnya = 0,355, Dari hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan sbb:

Untuk soal nomor :

1. Valid
Valid
Tidak Valid dan perlu direvisi
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
10. Valid

N

3

L

o e Ny W e
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2. UJL RELIBILITAS

Uji relibilitas menggunakan Rumus Alpha, yaitu :

k > o,
Wl 1=
k+1 o,

Dengan Keterangan :

I = reliabilitas instrumen.
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

ZO‘,,Z = jumlah varians butir

2 )
o, = varians total

Hasil analisis data hasil tes

1496 - 190
e I _ 1496 —1164,52 _ 331,48 10,69
31 31 31
S a2 ~
o) 3 My 713 -536,81 £ 176,19 — 568
31 31 31
1357 (179)2
757 et .
e - _ 0’3 o] ia}
L 31 _ 1357 -1033,58 _ 323,42 1043
31 31 31
og3. (148)°
T N
; 2 3-706,58
R = 3w 983 —-706,5 _ 276,42 _892
31 31 31
. (141)
-1 897 -641,32 55
ol = 31 o = 2Pl =825

31 3] 31
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1552 184) 1552-1092,13 459,87
o) = 2= >~ = —— =14,83
31 31 31
2
1276 138)
. _ 127680529 _ 470,71
ol = 1518
31 31 31
1094 148) .
, 51 1094-70658 387,42
ol = - — ~125
31 31 Ny,
. 626- (9321) | 626-27303 35297
o) = = = ~——=11,39
31 31 31
F/ 825 (H?i 825 441,58 383,42
o (1) = 2 = = ~— =12737
31 31 31

Zabz =10,69+568+1043+892+825+14,83+15,18+12,5+11,39+1237
=110,24

2
., 88069~ ('14715)“ 88069 70181,45 17887,55
O_,; o ,’1 3 = q 2 = 2 = 577,02

3 31 31

10 Y, 11024) (10
" - 1-0,19)=—(0,81)=0
u (10-1}( 57702] [ ]( )= (‘ )=09

Setelah dikonsultasikan dengan ryse;, = 0,355 dimana N = 31, berarti ry;

lebih besar maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel.
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LAMPIRAN 7

DATA KUESIONER, TES, DAN
UJI KORELASI

KELAS ILb
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DATA HASIL KUESIONER
SMP KANISIUS WONOSARI
Kelas ILb
No | NOMOR BUTIR SOAL ) | (vH |
Siswa| 1 1213101415 ] 6 1718197110
1 it b1 1ttt 1 1| 10100
P O A ST O T O A A R W U R A T
3 1Ll o 1 {1 o] 1|1 i1 1l 1] 8T 64
4 1l 1T 111 Jo71 9 |81
5 1] 1 . Lt [t 11 v 1] 1] 107100
6 1 (1l Jol a1t a1 1T 1] 9 |81
7 [t foltrjolt it 111!l 8 |64
8 1 1yt rt1 1] 10 100
9 [oloJo]o 110|111/ 525
100 Jr 1 {1 1] 11 {1ti1] 1717107100
11 [t ]Jtr]Jolt ]t 111l 1]17 1] 9 I3
2 1 ]JojJoflolt1]1lt1lol1]1] 6 |36
13 1l a1l ololol 110/l 6 |36
14 1 1 [ 101 1t 1111 [1][10]100
= Tt G AA L L I
6 |1 11 J1 1 lo 117170 01 7 | a9
R 7T |[Dhele™T  Wigey Y TN P 1
18 V11 [T T 11 11 {1 1]10 1060
19 |1 Pt bt i1 b1 11 1|10 |100
20 1 J 1l T[Tt o1 1] 9 | 8
20 vl vl ey b1 110 | 100
oy | et .. W IR | 9 [ s
— — |
23 1 | WL A TS iAW | 0 [AF| 9 81 |
24 111t 11ty i i v i o000
25 |t [t 1t 1t t a1 10771 10 100
2 11 bt by Ty 110 1100
27 (vt bttt bttt 10 ] 100
28 L1 L b To iy 11T Ty Tl
9 Tl it o Tt [T 9 s
30 |1 1t 13 1 1 11 10 100
3L po ot bt L T n P T [T 8 | ea
32 (11t vt To iy by T T 9T g
B 12925282827 312930 30] 29 i
p 05 ] 078 | 0.88 | 088 ma TB.9L&9 094 | 094 | 09
(00 10220012 0121 0151 004 0,1 0,06 | 0,06 01 1
‘WW‘O, 110,13 0031009 (006 [ 006 0.09
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DATA HASIL TES
SMP KANISIUS WONOSARI
Kelas II.b
No NOMOR BUTIR SOAL Y) | (Y)
Siswa| 1 | 2 31 4015|1671 8719110

1 1010 1010 10]10]10] 3 | 4 | 10| 80 | 6400
2 4 |2 216 3[4 ]3][2]0] 0] 30 |90
3 4 | 2] 438 343131135 1225
4 s 1l 23]lol8 31211 ]2]25 |62
5 0] 2687 ]10]10[10] 2 |10] 75 |5625
6 sl 2l2T3]13]w]2l2121471135 1225
7 s ala|l3]4a]l4ala4]3 ]3] 3] 37 [1369
8 10 6 8] 9]10]/10]10]10] 2 110] 8 |7225
9 342121313211 101] 0 2 [400
10 | 93 [10]10]10] 3 [10[10] 3 [ 7| 75 |5625
11 3272131683 [3]2137] 35 [1225]
12

13 2120131313212 ]12121]3125 |625
14 [10/10] 8 6 [10]10[10 5 | 3 [10] 8 |6724
15 3313 13[4 ]al 31301371 6! 35 11225
6 | 43| 3]10]3]3]21]11]1110] 40 [1600
17 [ 212727273121t 212 1212121 |44
18 (10| 5| 4]10/10710] 410 4 |10]| 77 |5929
19 101010 10[10]10] 10 ][ 10] 10 | 10 [ 100 | 1000
20 1 1 [ 111431 21]1]10] 25 | 625
21 5110 5110010 5110 51 4] 65 14225
2 413t 21213tw]l31 11117113 |90
23 |4 5[ 3513451370131 35 [1225
24 5151419110710 10] 2 [i0l10!] 75 |5625
25 [10]1w0]10]10 10 2 2 [ 7 | 3] 3] 67 4489
26 1010101010 10{10] 4 | 3 10| 87 |7569

27 [10]10[10]10] 8 |4 [10][10]10]10] 92 |8464
28 42120 ]37110]3 71 10] 071 25 ] 625
29 [ 3137wl 31314l alololT 07 3010900
30 (10| 5 (10101010 10] 10! 10 3 | 8 | 7744
31 st2t2twlt 220312121213 1900
32
ZX 176 1 139 | 154 | i81 ) 180 | 190 { 158 | 134 | 92 | 157
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UJI KORELASI

Uji Korelasi antara hasil kuisioner dengan hasil tes

> X =270y x? =2476,(3 X} = 72900
3 Y =1561,5 Y2 =101679,(3 ¥ f = 24367213 XY = 14670

L 30(14670)—(1561)270)

T JB0(2446)- 72900130(101679) - 2436721}
440100 — 421470

 J(1380)613649)

18630

~29100,440

= 0,70

105
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LAMPIRAN 8

REKAPAN HASIL KEMIRIPAN

DATA PENGAMATAN
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REKAPAN HASIL KEMIRIPAN DATA PENGAMATAN
1. KelasIl.c
Menitke- | SISWA1 |SISWA?2 [SISWA3 |SISWA4 |SISWAS
1 LILIULIV  [LILULIV [ LILULIV | LILIV LILILIV
2 LILULIV | DILULIV [ LILUEIV | LILIV LILULIV
3 LILULIV | LHLIV 1,11 LILULIV [ LILILIV
4 LIILIV LILIV LILIV LILIILIV | LILIILIV
5 LILULIV | LULIV LILIV LILULIV | LILIILIV
6 LILULIV | LILOLIV | LILOLIV | LILILIV | LILILIV
7 LILULIV | LILOLIV | LIOLIV 11,111 LILII
8 LILIV LILIILIV | LILIV LILIV LILIILIV
9 LILULIV | LILIV LILIILIV | LILIILIV | LILIIT
10 LILIULIV | LILILIV | LILIV LULIV LILIIT
11 LILILIV | LILILIV | LILIV LILIV LILIII
9545 % 90,91 % 79,55 % 81,82% | 90,91%
2. KelasIlb
Menitke- |SISWA1 |SISWA2 |SISWA3 |SISWA4 |SISWAS
1 LI LILIV ILULIV [ LULIV LILIV
2 LILIV LILULIV [ LILIILIV | LILI LILIV
3 LILULIV | LILULIV | ILIILIV LIV LILIILIV
4 LILIV LILII LILIV LILIV LILILIV
5 LILIV LILII LILILIV | ILILIV LILIILIV
6 LILII LILILIV | LILII LILIV LILII
7 IILIIL LILIILIV | LILIII LILIII LILIII
8 LILITI LILULIV | LILIV LILILIV | LILII
9 ILIILIV LILIII L1111 LILIII LILIV
10 LILHLIV | LICOLIV | LILULIV | LILULIV | LILIT
11 LILILIV | ILII ILILIV LILULIV | LILILIV
12 LILILIV | LILILIV | ILII LILIILIV | LILIII
13 LILILIV | LILII LILILIV | LILI LTIV
14 LIL I LILIILIV | LIII LILIII 11111
15 LILIILIV | LILILIV | LILIII ILII1 ILII1
16 LILIII LILIV LI LILIILIV LI
17 LTIV | LILHLIYV [ LILULIV. | LICHOLIV | LILILIV
18 [ LILIV LIV LILIV LILIV LILIV
84.72 % 85.11% 77,78 % | 80,56 % 79.17 %
Ket :

1,11, 111, 1V : pengamat 1, pengamat li, pengamat 1ll, pengamat IV

Cara menghitung % =

jumlah data pengamat vang mirip(sama)

jumlah data sama keseluruhan

x100%
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LAMPIRAN 9

SURAT IJIN DAN SURAT KETERANGAN
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SANATA NHARMA
Kampus Ill USD, Paingan, Maguwohar|o, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037; 883968

Nomor: 13/IPMIPA/SD/11/04
[{al . Permohonan ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah SMP Kanisius Wonosari
Wonosari. Gunungkidul

Yogyakarta

Dengan hormat.

Dengan ini kami memohonkan ijin penelitian dalam rangka penyusunan skripsi untuk
mahasiswa kami.

Nama : Anastasia Sri Suyati
Nomor Mhs. 1 991414056

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : PMIPA

Fakultas : KIP

dengan judul skripsi:
UGANGGUAN KONSENTRASI PADA ANAK SAAT BELAJAR MATEMATIKA
D] DALAM KELAS .

Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari — April 2004
Demikian permohonan kami. Terima kasih.

~ Yogyakarta, 16 Februari 2004

o T Hormat kami,
. u.b. Del-an FKIP

- "¢ .. Drs. R, Rohandi. M.Ed.
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SMP KANISIUS WONOSARI
JENJANG AKREDITASI : DISAMAKAN
Alamat : JI. Mgr. Sugiyopranoto 29 Telp. (0274) 391349 Wonosari Gunungkidul

SURAT KETERANGAN
No: 102 /113.4/SMP.K/LL/2004

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Pertama
Kanisius Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa :

Nama . Anastasia Sri Suyati

NIM 1991414056

Prodi : Pendidikan Matematika
Jurusan - P. MIPA

Fakultas : FKIP

Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma

Telah melaksanakan penelitian selama bulan Februari — Maret guna menyusun
skripsi dengan judul :

“GANGGUAN KONSENTRASI PADA ANAK SAAT BELAJAR
MATEMATIKA DI DALAM KELAS”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.




